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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi modeling 
melalui konseling kelompok terhadap peningkatan komunikasi interpersonal 
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Piyungan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 
quasi eksperimen.Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 169 siswa kelas 
VII, kemudian dipilih 12 siswa yang mempunyai komunikasi interpersonal 
rendah, setelah itu dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 6 siswa kelompok 
eksperimen dan 6 siswa kelompok kontrol. Pengambilan subjekmenggunakan 
teknik purposive sampling.Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
Skala Komunikasi Interpersonal.Uji validitas instrumen menggunakan validitas 
logis dengan expert judgement, sedangkan uji skala realibilitas instrumen 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien reliabilitas skala 
komunikasi interpersonal sebesar 0,921.Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kuantitatif dengan uji Wilcoxon. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi modeling melalui 
konseling kelompok efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
siswa.Hal ini terbukti dengan hasil analisis melalui teknik statistik nonparametris 
uji wilcoxon dengan hasil Zhitung = 2,234 (Sig > 0,05) > Ztabel = 1,645 (Sig > 0,05) 
serta adanya kenaikan skor rata-rata komunikasi interpersonal siswa pada pretest 
sebesar 76 dan meningkat pada post-test menjadi 104. 
 
Kata kunci :strategi modeling, konseling kelompok, komunikasi interpersonal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan taraf 
hidup suatu bangsa karena melalui pendidikan suatu bangsa dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu, berkualitas serta berdaya 
saing dalam era globalisasi dan melalui pendidikan manusia juga dapat 
mengaktualisasikan semua potensi yang dimiliki. Pendidikan menurut T. 
Sulistyono (dalam Dwi Siswoyo, dkk 2007: 1) merupakan usaha sadar 
pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan 
pemikiran tertentu. Pondasi awal untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
pendidikan harus dimulai dari masa perkembangan anak-anak awal dan 
ditingkatkan pada masa perkembangan remaja yang merupakan masa 
peralihan dari masa anak-anak menuju masa perkembangan dewasa. Seperti 
pendapat yang diungkapkan oleh Driyarkara (dalam Dwi Siswoyo, dkk 2007: 
24) yang mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha untuk 
memanusiakan manusia muda yang belum sempurna. 
Menurut Hurlock (dalam Rita Izzaty, dkk 2008: 124) masa remaja 
dimulai dari umur tiga belas tahun sampai umur enam belas tahun. Masa 
remaja adalah periode penting karena perkembangan fisik yang cepat dan 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, dan minat baru. Masa 
remaja sering disebut juga sebagai masa mencari identitas yang mana remaja 
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dapat terjebak pada pergaulan yang salah. Masa remaja merupakan suatu 
masa yang mana pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya semakin 
luas dan lebih beragam dibandingkan dengan masa-masa perkembangan 
sebelumnya, termasuk pergaulan dengan lawan jenis. 
Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa percaya diri 
pada remaja, namun sebaliknya apabila ditolak oleh suatu kelompok 
merupakan suatu hukuman yang paling berat bagi remaja. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa SMP yang masuk kategori remaja ini harus diberi 
bekal serta perhatian dari semua pihak terutama orang tua, guru dan 
lingkungan sosial sehingga siswa dapat berkembang dengan baik. 
Masalah yang dihadapi siswa di sekolah semakin beragam. 
Permasalahan-permasalahan tersebut terdiri dari masalah pribadi, masalah 
sosial, masalah karir dan masalah belajar. Maka dari itu, peranan guru 
bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting untuk membantu siswa 
mencapai perkembangan yang optimal dengan berhasil menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya secara mandiri. 
Salah satu permasalahan yang kerap dihadapi siswa di sekolah adalah 
masalah komunikasi. Komunikasi merupakan salah satu komponen utama 
dalam pendidikan, hal ini disebabkan karena antara guru dan siswa selalu 
terjadi interaksi melalui komunikasi. Siswa di dalam lingkungan sekolah dan 
kelas harus memiliki bekal komunikasi interpersonal yang baik untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam berbicara. Rendahnya komunikasi 
interpersonal yang dimiliki siswa berdampak buruk bagi hubungan sosial 
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dengan teman-temannya. Komunikasi interpersonal sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, karena manusia hidup sebagai makhluk sosial yang 
tidak dapat lepas dari komunikasi dengan orang lain.  
Menurut Devito (dalam Dian Wisnuwardhani & Sri Fatmawati 
Masboedi, 2012: 37) komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
dilakukan oleh dua individu. Setiap individu memiliki kebutuhan untuk 
terikat yang bertahan sepanjang waktu dan umum dilakukan, misalnya 
berkenalan dan kemudian berteman. Siswa akan menjalin suatu hubungan 
dengan siswa lain dan mencoba untuk mengenali serta memahami kebutuhan 
satu sama lain, membentuk interaksi dan berusaha mempertahankan interaksi 
tersebut maka siswa harus dapat melakukan hubungan interpersonal satu 
sama lain. 
Berdasarkan Media Lacak Masalah yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 14 Juli 2014 di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul pada siswa kelas VII 
sejumlah 169 siswa, dengan hasil analisis data menunjukkan siswa masih 
mengalami permasalahan sosial yang berkaitan dengan komunikasi 
interpersonal, seperti mudah tersinggung dengan ucapan teman sebesar 44%, 
kesulitan dalam bergaul sebesar 40%, berbeda pendapat dengan teman 
sebesar 37%, rasa ketidaksukaan terhadap teman yang egois dan munafik 
sebesar 22%, dibully teman dengan kata-kata sebesar 19% dan sisanya 
permasalahan lain.  
Menurut wawancara awal yang dilakukan peneliti kepada guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul, guru bimbingan 
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dan konseling memiliki jam masuk kelas setiap kelas 1 jam per minggu untuk 
melakukan bimbingan klasikal,namun belum pernah mengangkat tema 
mengenai komunikasi interpersonal. Peneliti juga mewawancarai 4 orang 
siswa kelas VII pada tanggal 14 Mei 2015, dari hasil wawancara tersebut 
diketahui bahwa siswa masih sulit untuk berkomunikasi dengan baik dan 
kerap merasa sulit untuk bergaul dengan teman lain. Sehubungan dengan 
permasalahan yang dialami siswa di sekolah maka siswa membutuhkan 
bimbingan, informasi dan juga layanan yang dapat memfasilitasi kompetensi 
kemandirian atau kematangan fisik serta psikis secara seimbang melalui 
pengembangan bakat, pengembangan minat dan perkembangan karakter yang 
diharapkannya. Berdasarkan data-data mengenai masalah tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa siswa harus diberikan layanan, teknik atau strategi 
baru untuk dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal bagi 
siswa. 
Berdasarkan masalah yang diuraikan dalam penelitian ini, pentingnya 
pengawasan dan bimbingan dari berbagai pihak baik di rumah dari orang tua 
dan di sekolah dari guru sebagai seorang pendidik, termasuk pula guru 
bimbingan dan konseling sehingga dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Guru bimbingan dan konseling 
pada dasarnya memiliki peran di sekolah untuk memberikan bantuan dengan 
berbagai macam layanan, teknik dan atau strategi untuk membantu siswa 
bimbingannya. Namun, permasalahan yang terjadi pada siswa di SMP N 1 
Piyungan ini salah satunya adalah belum mendapatkan layanan dari guru 
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bimbingan dan konseling dengan semestinya, karena adanya batasan jam 
untuk bimbingan dan konseling di sekolah tersebut. Maka dari itu, peneliti 
ingin memberikan suatu layanan dari bimbingan dan konseling untuk 
menyelesaikan permasalahan mengenai komunikasi interpersonal di SMP N 1 
Piyungan. Terdapat beragam strategi yang ada dalam konseling yaitu seperti 
strategi cognitive restructuring, strategi reframing, strategi relaksasi, strategi 
systematic desensitization, strategimodeling, strategi thought stopping 
(Mochamad Nursalim, 2013: 21).Strategi yang dipilih oleh peneliti adalah 
strategimodeling karena dianggap sesuai dengan permasalahan yang terjadi di 
sekolah tersebut.Peneliti mempunyai pandangan bahwa strategi modeling 
dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa karena strategimodeling 
lebih memandang tingkah laku manusia bukan semata-mata refleks tetapi 
akibat adanya reaksi yang timbul, yang disebabkanoleh interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri.Jadi, peneliti 
mengharapkan siswa mampu meningkatkan komunikasi interpersonalnya 
setelah melihat model, karena reaksi kognitif siswa itu sendiri yang 
memahami isi dari film yang dimodelkan tersebut. 
Strategimodeling adalah suatu proses belajar mengamati tingkah laku 
seseorang atau sebuah kelompok untuk menghasilkan sebuah tingkah laku 
baru. Menurut Albert Bandura (dalam Mochamad Nursalim, 2013: 121) 
menyatakan bahwastrategimodeling adalah suatu strategi dalam konseling 
yang menggunakan proses belajar melalui pengamatan terhadap model dan 
perubahan perilaku yang terjadi karena peniruan. 
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Penggunaan strategimodeling ini dilakukan melaluikonseling 
kelompok. Siswa yang memiliki masalah dengan komunikasi interpersonal 
akan dikumpulkan menjadi satu dan membentuksebuah kelompok, kemudian 
akan diberikan suatu layanan bimbingan dan konseling yang diberi nama 
strategimodeling. Siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal melalui pengamatan terhadap suatu model yang 
dilakukan secara bersama-sama dengan siswa yang memiliki masalah 
komunikasi interpersonal lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin meneliti mengenai efektivitas 
strategimodeling terhadap peningkatan komunikasi interpersonal siswa kelas 
VII di SMP N 1 Piyungan.Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan 
kedepannya dapat memberikan sumbangan untuk mengetahui keefektifan 
strategimodeling dalam peningkatan komunikasi interpersonal siswa, 
sehingga harapannya konselor di sekolah dapat memberikan bantuan pada 
siswa sesuai dengan kebutuhan dan porsinya dalam memberikan layanan 
konseling dengan tepat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Data pra penelitian melalui wawancara dengan siswa kelas VII 
diketahui masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 
bergaul dan sulit berkomunikasi dengan baik. 
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2. Data awal melalui Media Lacak Masalah mengenai komunikasi 
interpersonal siswa menunjukkan bahwa siswa mengalami masalah 
komunikasi interpersonal dan perlu ditangani oleh konselor. 
3. Belum ada upaya penanganan dari guru BK atau konselor di SMP N 1 
Piyungan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal melalui 
metode apapun. 
4. Belum pernah ada penelitian yang berkaitan dengan strategimodeling di 
UNY, maka dari itu peneliti ingin mengetahui efektivitas 
strategimodeling terhadap peningkatan komunikasi interpersonal siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian pada siswa yang 
masih memiliki komunikasi interpersonal yang rendah dan meningkatkannya 
menggunakan strategi modeling. Pembatasan masalah ini dilakukan supaya 
penelitian lebih fokus, memperoleh hasil yang optimal dan menjadi suatu 
strategi dalam bimbingan dan konseling yang dapat meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan, maka rumusan masalah 
yang ditetapkan adalah: Apakah strategi modeling efektif untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas VII? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuiefektivitas strategi 
modelingterhadap peningkatankomunikasi interpersonal siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain 
meliputi: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan 
data kajian hasil penelitian mengenai cara meningkatkan komunikasi 
interpersonal melalui strategi modeling dan cara menyelesaikan masalah-
masalah siswa lainnya yang serupa melalui strategi modeling di bidang 
bimbingan dan konseling.   
2. Secara Praktis 
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya-upaya 
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal melalui strategi 
modeling. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan Konseling (BK) mendapatkan pengetahuan 
mengenai manfaat dan peranan strategi modeling sebagai salah satu 
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cara untuk meningkatkan komunikasi interpersonal, sehingga dapat 
diterapkan pada siswa agar dapat secara optimal mengikuti kegiatan di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Bagi Siswa Kelas VII di SMP N 1 Piyungan 
Siswa dapat meningkatkan komunikasi interpersonal melalui strategi 
modeling sehingga dapat menghindarkan siswa dari masalah-masalah 
yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal dengan teman sebaya. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi dalam 
mengembangkan strategi dalam bimbingan dan konseling yang lebih 
efektif dan efisien untuk meningkatkan komunikasi interpersonal. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Strategi Modeling 
Strategi modeling adalah suatu strategi atau teknik yang menggunakan 
proses perubahan pikiran dan tingkah laku melalui pengamatan terhadap 
model (model film) baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai 
rangsangan-rangsangan untuk pikiran dan tingkah laku baru terbentuk atau 
tercipta karena peniruan terhadap model (orang lain).  
2. Konseling Kelompok 
Konseling kelompok adalah sebuah proses konseling yang dilakukan 
secara kelompok yang dilakukan 4-8 orang konseli dan 1-2 orang konselor 
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yang memiliki tujuan saling membantu dan memecahkan masalah yang 
dialami konseli. 
3. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu kemampuan atau 
kecakapan yang dimiliki seorang individu untuk melakukan penyampaian 
pesan kepada orang lain baik secara verbal maupun nonverbal dan dapat 
menerima umpan balik oleh penerima pesan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Tentang Strategi Modeling 
1. Pengertian Strategi Modeling 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
ditentukan.Menurut Syaiful Bahri (2010: 5) mengatakan jika strategi 
dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.Dengan 
demikian, startegi adalah langkah-langkah yang ditempuh untuk 
memanfaatkan sumber belajar yang ada, guna mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Istilah modeling merupakan istilah umum untuk menunjukkan 
terjadinya proses belajar melalui pengamatan dari orang lain dan 
perubahan yang terjadi karenanya melalui peniruan atau mencontohkan 
dengan menggunakan belajar observasional. Modeling berakar dari teori 
belajar sosial yang dicetuskan oleh Albert Bandura. 
Menurut Bandura (dalam Muchamad Nursalim, 2013: 121) 
mengatakan strategi modeling adalah suatu strategi dalam konseling yang 
menggunakan proses belajar melalui pengamatan terhadap suatu model 
dan perubahan perilaku yang terjadi karena peniruan. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Perry dan Furukawa (dalam Ayu Sri Juniarsih, 2013: 3) 
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yang mendefinisikan modeling sebagai proses belajar melalui observasi 
yang mana tingkah laku dari seorang individu atau kelompok, sebagai 
model, berperan sebagai rangsangan bagi pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau 
tingkah laku sebagai bagian dari individu yang lain yang mengobservasi 
model yang ditampilkan. 
Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan 
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, 
mengeneralisir berbagai pengamatan sekaligus melibatkan proses kognitif. 
Bandura (dalam Friedman, 2008: 283), menambahkan bahwa dalam 
strategi modeling menggunakan empat jenis informasi yaitu: 
a. Pengalaman individu dalam melakukan perilaku yang serupa 
(kesuksesan dan kegagalan dimasa lalu) 
b. Melihat orang lain melakukan perilaku yang kurang lebih sama. 
c. Persuasi verbal (bujukan orang lain yang menyemangati atau 
menjatuhkan). 
d. Perasaan individu tentang perilaku yang dimaksud (reaksi 
emosional). 
Hal ini yang membuat penggunaan strategi modeling  akan sesuai 
jika digunakan untuk meningkatkan komunikai interpersonal siswa di 
sekolah, karena mengamati orang lain melakukan suatu tindakan akan 
memiliki lebih banyak respon yang tidak asal meniru perilaku orang lain, 
namun mereka memutuskan dengan sadar untuk melakukan perilaku yang 
dipelajari melalui observasi. 
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Alwisol (2009: 292) menyatakan strategi modeling bukan sekedar 
menirukan atau mengulangi sesuatu hal yang dilakukan model (orang 
lain), tetapi modeling melibatkan penambahan dan atau mengurangi 
tingkah laku yang teramati, menganalisis  berbagai pengamatan sekaligus 
dan melibatkan proses kognitif. Menurut Corey (2005: 221) dalam 
percontohan individu mengamati seorang model (orang lain) kemudian 
diperkuat untuk mencontoh tingkah laku model (orang lain).  
Berdasarkan pendapat ahli yang telah dikemukakan dapat 
disimpulakan strategi modeling adalah suatu strategi yang menggunakan 
proses perubahan pikiran dan tingkah laku melalui pengamatan terhadap 
model (orang lain) sebagai rangsangan-rangsangan untuk pikiran dan 
tingkah laku baru yang terbentuk atau tercipta karena peniruan terhadap 
model (orang lain). Strategi modeling akan membantu siswa dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal sehingga  kesalahpahaman dalam 
berbicara yang berdampak buruk pada hubungan sosialnya akan menurun 
atau menghilang secara perlahan apabila strategi ini diterapkan dengan 
baik dan berulang-ulang. 
2. Tujuan dan Manfaat Strategi Modeling 
Tujuan dan manfaat penggunaan strategi modeling  disesuaikan 
dengan kebutuhan ataupun permasalahan yang dihadapi, di antaranya 
yaitu: 
a. Memperoleh perilaku baru melalui model hidup maupun model 
simbolis. 
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b. Menampilkan perilaku yang sudah diperoleh dengan cara yang tepat. 
c. Mengurangi rasa takut dan cemas. 
d. Memperoleh keterampilan sosial. 
e. Mengubah perilaku verbal dan mengobati kecanduan narkoba. 
Strategi modeling ini relevan untuk diterapkan pada seseorang yang 
mengalami gangguan-gangguan reaksi emosinal atau pengendalian diri, 
kekurangterampilan, kecakapan-kecakapan sosial, keterampilan 
wawancara pekerjaan, ketegasan, dan juga mengatasi berbagai kecemasan 
dan rasa takut seperti fobia, kecemasan dengan serangan-serangan panik, 
dan obsesif kompulsif.Menurut Willis (2004: 78) tujuan dari modeling 
yaitu menghilangkan perilaku tertentu dan kemudian membentuk perilaku 
baru. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Lutifa Fauzan (2009: 6) bahwa 
tujuan strategi modeling adalah untuk memperoleh tingkah laku sosial 
yang lebih adaftif agar seseorang dapat belajar sendiri menunjukan 
perbuatan yang dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial atau error dan 
membantu seseorang untuk merespon hal-hal baru. Strategi modeling 
dapatmelaksanakan respon-respon yang semula terhamabat atau terhalang 
dan mengurangi respon-respon yang tidak layak. 
Menyimak pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dan manfaat dari penggunaan strategi modeling terhadap siswa yang masih 
sulit untuk berkomunikasi dengan teman secara baik dan merasa sulit 
bergaul dengan teman lain adalah untuk meningkatkan komunikasi 
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interpersonal siswa dengan menghilangkan perilaku yang disebutkan 
sebelumnya dengan perilaku baru yang lebih adaptif. Jadi, penggunaan 
strategi modelingini nantinya akan membuat siswa yang pada awalnya 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman sebayanya 
perlahan akan meningkat komunikasinya sehingga siswa dapat menjalin 
hubungan sosial dengan baik.  
3. Macam-macam Strategi Modeling 
Macam-macam modeling (penokohan) menurut Corey (dalam 
Gantina Komalasari, 2011: 179) yaitu: 
a. Model yang nyata (live model), contohnya konselor yang dijadikan 
sebagai model oleh konselinya, atau guru, anggota keluarga atau 
tokoh lainnya yang dikagumi. 
b. Model simbolis (symbolic model), adalah tokoh yang dilihat melalui 
film, video atau media lain. 
c. Model ganda (multiple model) yang terjadi dalam kelompok. 
Seseorang anggota dalam suatu kelompok mengubah sikap dan 
mempelajari sesuatu sikap baru, setelah mengamati bagaimana 
anggota lain dalam kelompoknya bersikap. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Willis (2004: 78) yang membagi 
macam-macam strategi modeling menjadi dua yaitu; pertama, social 
modeling yaitu teknik yang membentuk perilaku baru melalui model sosial 
dengan cara imitasi observasi. Kedua, self modeling yaitu teknik yang 
bertujuan menghilangkan perilaku tertentu, dimana konselor menjadi 
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model, dan konseli berjanji akan mengikuti. Ketiga, live models (model 
dari kehidupan nyata) yaitu digunakan untuk mengambarkan perilaku-
perilaku tertentu khususnya situasi-situasi interpersonal yang kompleks 
dalam bentuk percakapan sosial, interaksi dengan memecahkan masalah. 
Bandura (dalam Alwisol, 2009: 292) menyatakan bahwa macam-
macam strategi modeling ada empat yaitu: 
a. Modeling tingkah laku 
Melalui teknik modeling ini orang dapat memperoleh tingkah laku 
baru.Ini dimungkinkan karena adanya kemampuan kognitif.Stimulasi 
tingkah laku model ditranformasi menjadi gambaran mental dan 
symbol verbal yang dapat diingat dikemudian hari. Keterampilan 
kognitif simbolik ini membuat orang mentransformasi apa yang 
didapat menjadi tingkah laku baru. 
b. Modeling mengubah menjadi tingkah laku baru 
Dua macam dampak modeling terhadap tingkah laku lama.Pertama, 
tingkah laku model yang diterima secara sosial memperkuat respon 
yang sudah dimiliki.Kedua, tingkah laku model yang tidak diterima 
secara sosial dapat memperkuat  atau memperlemah tingkah laku 
yang tidak diterima itu. Apbila diberi suatu hadiah maka orang akan 
cenderung meniru tingkah laku itu, apabila dihukum maka respon 
tingkah laku akan melemah. 
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c. Modeling simbolik 
Modeling yang berbentuk simbolik biasanya didapat dari model film 
atau televisi yang menyajikan contoh tingkah laku yang dapat 
mempengaruhi pengamatnya. 
d. Modeling kondisioning 
Modeling ini banyak dipakai untuk mempelajari respon 
emosional.Pengamat mengobservasi model tingkah laku emosional 
yang mendapat penguatan. Muncul respon emosional yang sama di 
dalam diri pengamat, dan respon itu ditujukan ke obyek yang ada 
didekatnya saat individu mengamati model itu, atau yang dianggap 
mempunyai hubungan dengan obyek yang menjadi sasaran 
emosional model yang diamati. 
Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat ahli mengenai macam-
macam strategi modeling, maka dapat disimpulakan bahwa dalam 
penelitian ini strategi modeling yang digunakan adalah model simbolis.Hal 
ini dikarenakan di dalam penelitian ini peneliti menggunakan media 
seperti penggunaan film dan video sebagai model. Berikut ini unsur-unsur 
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan strategi modeling 
simbolis: 
a. Karakteristik konseli (pengguna model) 
Dalam mengembangkan strategi modeling simbolis, hal pertama 
yang harus dipertimbangkan adalah karakteristik konseli atau orang-
orang yang akan menggunakan model. 
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b. Perilaku tujuan yang akan dimodelkan 
Setelah memahami karakteristik konseli, hal kedua yang harus 
dipertimbangkan dan ditetapkan konselor adalah perilaku yang akan 
dimodelkan. 
c. Media 
Media merupakan sarana yang dapat digunakan umtuk menampilkan 
suatu model.Media ini dapat berupa media tulis seperti buku dan 
komik, serta media audio video. Pemilihan media ini bergantung 
pada tempat, dengan siapa dan bagaimana model itu akan digunakan. 
Berdasarkan uraian dari unsur-unsur strategi modeling simbolis  
tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis strategi modeling yang 
akan digunakan peneliti dalam penelitian ini sangat sesuai dengan apa 
yang terjadi di lapangan yaitu mulai dari karakteristik siswa yang memiliki 
komunikasi interpersonal rendah dan ketersedian media yang dimiliki 
peneliti maupun yang terdapat di sekolah. 
4. Tahapan dan Langkah Pelaksanaan Strategi Modeling 
Berikut tahapan dan langkah belajar melalui strategi modeling yang 
dideskripsikan oleh Woolfolk (dalam Muchamad Nursalim, 2013: 122): 
 Flowchart Strategi Modeling 
Model  a. Tahap Atensi  b. Tahap Retensi c. Tahap 
Reproduksi  d. Tahap Motivasi 
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a. Tahap Perhatian (Atensi) 
Dalam belajar melalui strategi modeling, seseorang harus memberi 
perhatian atau atensi pada suatu model.Hal ini sesuai dengan pendapat 
Gredler (dalam Muchamad Nursalim, 2013: 122) yang menyatakan 
bahwa perilaku yang baru tidak bisa diperoleh kecuali jika perilaku 
tersebut diperhatikan dan dipersepsi secara cermat. Pada dasarnya 
proses perhatian ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ciri-
ciri dari perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri 
perilaku yang mempengaruhi atensi adalah kompleksitasnya dan 
relevansinya. Sedangkan ciri pengamatan yang berpengaruh pada 
proses atensi adalah keterampilan mengamati, motivasi, pengalaman 
sebelumnya dan kapasitas sensori. 
b. Tahap Retensi 
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas.Dua 
kejadian yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian pada 
penampilan model dan penyajian simbolis dari penampilan itu dalam 
memori jangka panjang.Jadi untuk dapat meniru perilaku suatu model, 
seseorang harus mengingat perilaku yang diamati. Menurut Bandura 
(dalam Muchamad Nursalim, 2013: 122) peranan kata-kata, nama atau 
bayangan yang kuat dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang 
dimodelkan sangat penting dalam mempelajari dan mengingat perilaku. 
Pada dasarnya dalam tahap ini, terjadi pengkodean perilaku secara 
simbolis menjadi kode-kode visual dan verbal serta penyimpangan 
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kode-kode tersebut dalam memori jangka panjang. Sehingga pada tahap 
ini terjadi proses kognitif dari pengamat untuk memperoleh gambaran 
perilaku yang diamati. 
c. Tahap Reproduksi 
Pada tahap ini model dapat melihat apakah komponen-komponen suatu 
urutan perilaku telah dikuasai pengamat.Agar seseorang dapat 
mereproduksi perilaku model dengan lancer dan mahir, diperlukan 
latihan berulang kali, dan umpan balik terhadap perilaku yang ditiru. 
Umpan balik sesegera mungkin terhadap aspek-aspek yang salah 
menghindarkan perilaku keliru tersebut berkembang menjadi kebiasaan 
yang tak diinginkan 
d. Tahap Motivasi 
Penguatan memengang penting peranan dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Apabila seseorang memperoleh penguatan pada saat 
meniru tindakan suatu model, maka ia akan lebih termotivasi untuk 
menaruh perhatian, mengingat dan mereproduksi perilaku tersebut. Di 
samping itu, penguatan penting dalam mempertahankan pembelajaran. 
Penjelasan lain dikemukakan oleh Gantina Komalasari (2011: 179) 
yang menyatakan tahapan dan langkah dalam pelaksanaan strategi 
modeling adalah menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic 
model, multiple model).Pada live model, pilih model yang bersahabat atau 
teman sebaya yang memiliki kesamaan seperti usia, status ekonomi, dan 
penampilan fisik, apabila memungkinkan gunakan lebih dari satu 
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model.Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan 
tingkat perilaku konseli kemudian kombinasikan konseling dengan aturan, 
interuksi, behavior rehearsal, dan penguatan.Pada saat konseli 
memperhatikan penampilan tokoh, berikan penguatan alamiah, apabila 
memungkinkan buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model 
secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan alamiah 
namun, apabila tidak memungkinkan, maka buat perencanaan pemberian 
penguatan untuk setiap peniruan tingkah laku yang tepat.Apabila perilaku 
kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai dari yang paling 
mudah ke yang paling sukar.Skenario modeling harus dibuat realistik, 
sehingga dalam melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku 
yang menimbulakan rasa takut bagi konseli. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tahapan dan langkah pelaksanaan strategi modeling yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini dengan penggunaan strategi modeling 
simbolis yang mengacu pada pendapat ahli adalah pada tahapan rasionel, 
yaitu konselor memberikan penjelasan singkat tentang tujuan, prosedur, 
dan komponen-komponen strategi modeling simbolis yang akan 
digunakan. Kedua pada tahap pemberian contoh, yaitu konselor 
memberikan contoh kepada konseli berupa model yang akan disajikan 
dalam bentuk video atau media lainnya. Ketiga tahap praktik atau latihan, 
yaitu konseli akan diminta untuk mempraktikan setalah memahami 
perilaku model yang telah disaksikan. Keempat pekerjaan rumah, yaitu 
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konselor memberikan pekerjaan rumah kepada konseli yang berisi tentang 
6 komponen yang berupa apa yang akan dikerjakan oleh konseli, kapan 
perilaku itu harus dilakukan, dimana tingkah laku tersebut dilakukan, 
dimana tingkah laku tersebut dilakukan, bagaimana mencatat tingkah laku 
tersebut. Terakhir tahap evaluasi, konselor bersama dengan konseli 
mengevaluasi apa saja yang telah dilakukan, serta kemajuan apa saja yang 
telah dirasakan konseli selama proses konseling. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Modeling 
a. Kelebihan Strategi Modeling 
Kelebihan dari penggunaan strategi modeling ini diharapkan dapat 
mendidik seseorang untuk menyelesaikan permasalahan sosial yang 
ditemui serta memperkaya pengetahuan dan pengalaman seseorang dan 
mendidik seseorang berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan 
pikiran serta perasaannya dengan jelas dan tepat agar mau menerima 
dan menghargai pendapat orang lain. Menurut Bandura (dalam Ni Putu 
Deswiati: 2014) menyatakan bahwa segenap belajar yang diperoleh 
melalui pengalaman langsung dapat pula diperoleh secara tidak 
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut 
konsekuensi-konsekuensinya. Jadi, Kecakapan-kecakapan sosial 
tertentu dapat diperoleh dengan mengamati dan mencontoh tingkah laku 
model-model yang ada. 
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b. Kekurangan Strategi Modeling 
Kekurangan dari penggunaan strategi modeling menurut Sriyono 
(1992: 118) antara lain pemecahan masalah yang disampaikan oleh 
model belum tentu cocok dengan keadaan yang ada di kehidupan 
sehari-hari dan rasa malu serta takut akan mengakibatkan 
ketidakwajaran dalam mendemonstrasikan peran, sehingga hasilnya pun 
kurang memenuhi harapan. Jadi, kekurangan dari startegi modeling  
adalah kemungkinan ketidakcocokan yang disampaikan model dengan 
masalah kehidupan yang terjadi sehingga pesan tidak dapat 
tersampaikan dengan baik. Maka dari itu konselor harus memilih film 
yang sesuai dengan keadaan yang dialami konseli. 
 
B. Konsep Tentang Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Konseling  merupakan  suatu upaya  pemberian  bantuan  kepada  
individu  yang  membutuhkan (konseli)  yang  diberikan  oleh  orang  
yang  ahli  dan  terlatih  (konselor) yang dilakukan secara tatap  muka. 
Konseling diberikan seorang  konselor  yang  terlatih  dan  
berpengalaman  terhadap  individu-individu  yang  membutuhkannya agar 
individu tersebut berkembang potensinya secara optimal,  mampu 
mengatasi masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang dinamis di sekitarnya (Septri Rahayu Purwanti, 2013: 36). 
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Pada masa ini pemberian layanan konseling terhadap individu yang 
memiliki masalah sama tidak harus dilakukan sendiri-sendiri karena 
dianggap kurang efisien terhadap waktu yang digunakan oleh karena itu 
dapat dilakukan secara berkelompok yang disebut konseling kelompok. 
Konseling kelompok, menurut Pauline Harrison (dalam M. Edi 
Kurnanto, 2013: 7)  adalah konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang 
bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok 
dapat membicarakan beberapa masalah seperti kemampuan dalam 
membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, dan 
keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah. 
Konseling kelompok menurut Mc Clure (dalam Gladding, 1994), 
”Ada kecenderungan alami bagi orang untuk berkumpul dalam suatu 
kelompok untuk tujuan saling menguntungkan. Melalui konseling 
kelompok, individu dapat mencapai tujuan dan berhubungan dengan orang 
lain dengan cara-cara inovatif dan produktif”. 
Menurut Sugiyanto (2012: 1) konseling kelompok adalah sebagai 
suatu proses pertalian pribadi (interpersonal relationship) antara seorang 
atau beberapa konselor dengan sekelompok konseli yang dalam proses 
pertalian itu konselor berupaya membantu menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan konseli untuk menghadapi dan mengatasi 
persoalan atau hal-hal yang menjadi kepedulian masing-masing konseli 
melalui pengembangan pemahaman, sikap keyakinan dan perilaku konseli 
yang tepat dengan cara memanfaatkan suasana kelompok. 
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Berdasarkan pemaparan para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa konseling kelompok adalah sebuah proses konseling yang 
dilakukan secara kelompok yang dilakukan 4-8 orang konseli dan 1-2 
orang konselor yang memiliki tujuan saling membantu dan memecahkan 
masalah yang dialami konseli. Konselor bertugas untuk membantu konseli 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan konseli dalam 
pemahaman, sikap, keyakinan, perilaku konseli serta membantu konseli 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
2. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
Tujuan konseling kelompok yang dikemukakan oleh Tohirin (2007: 
181) secara khusus fokus layanan konseling kelompok adalah masalah 
pribadi siswa, maka layanan konseling intensif dalam upaya pemecahan 
masalah tersebut. Adapun tujuan layanan konseling kelompok yaitu 
mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah 
kepada tingkah laku khususnya ketika siswa bersosialisasi dan 
berkomuikasi dengan orang lain, serta memecahkan masalah siswa yang 
bersangkutan dan berimbas pada siswa lain yang mengalami masalah 
sama, selanjutnya tujuan konseling kelompok menurut Pietrofesa (dalam 
Latipun, 2008: 181) pada dasarnya konseling kelompok dibedakan 
menjadi dua, yaitu teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis berkaitan 
dengan tujuan secara umum dicapai melalui proses konseling. Sedangkan 
tujuan operasional disesuaikan dengan harapan konseli dan masalah yang 
dihadapi konseli. 
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Menurut Winkel (dalam Budi Astuti, 2012: 5) tujuan konseling 
kelompok dijabarkan menjadi 8, yaitu: 
a. Masing-masing konseli mampu menemukan dirinya dan memahami 
dirinya sendiri dengan lebih baik. Berdasarkan pemahaman diri 
tersebut, konseli rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka 
terhadap aspek-aspek positif kepribadiannya. 
b. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi antara satu 
individu dengan individu yang lain, sehingga mereka dapat saling 
memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 
yang khas pada setiap fase-fase perkembangannya. 
c. Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 
mengarahkan hidupnya sendiri, dimuai dari hubungan antarpribadi di 
dalam kelompok dan dilanjutkan kemudian dalam kehidupan sehari-
hari diluar lingkungan kelompoknya. 
d. Para konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuan orang lain dan lebih 
mampu menghayati serta memahami perasaan orang lain. Kepekaan 
dan pemahaman ini akan membuat para konseli lebih sensitif terhadap 
kebutuhan psikologis diri sendiri dan orang lain. 
e. Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran atau target yang ingin 
dicapai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih 
kostruktif. 
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f. Para konseli lebih menyadari dan menghayarti makna dari khidupan 
manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung tuntutan 
menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh orang lain. 
g. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang 
memprihatnkan bagi dirinya kerap menimbulkan rasa prihatin dalam 
hati orang lain. Dengan demikian, konseli tidak akan merasaterisolir 
lagi, seolah-olah hanya dirinyalah yang mengalami masalah tersebut. 
h. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota kelompok 
secara terbuka, dengan saling menghargai dan saling menaruh 
perhatian. Pengalaman berkomunikasi tersebut akan membawa dampak 
positif dalam kehidupanmya dengan orang lain di sekitarnya. 
Berdasarkan penjelasan para ahli mengenai tujuan konseling maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan konseling kelompok adalah 
membantu konseli menemukan jalan keluar dari masalah yang sedang 
dihadapi secara mandiri. Konseling kelompok dapat membuat konseli 
mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah 
kepada tingkah laku khususnya ketika siswa bersosialisasi dan 
berkomuikasi dengan anggota kelompok, serta memecahkan masalah 
siswa yang bersangkutan dan berimbas pada siswa lain yang mengalami 
masalah sama. Konseling kelompok juga dapatkonseli memperoleh 
pengalaman dan kemampuan mengungkapkan apa yang konseli rasakan 
dan juga cara mengatasi masalahnya dari para anggota kelompok tersebut. 
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3. Tahapan Pelaksanaan Konseling Kelompok 
Menurut Prayitno (2004: 18) tahapan dalam konseling kelompok 
dibagi menjadi 4 tahap yaitu: 
a. Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan adalah tahapan untuk membentuk sejumlah 
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika 
kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Kegiatan dalam tahap 
pembentukan adalah: 
1) Mengungkapkan pengertian tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka konseling kelompok. Hal ini dilakukan agar masing-
masing anggota mengerti apa yang dimaksud dengan konseling 
kelompok dan kenapa konseling kelompok ini dilaksanakan. 
Masing-masing anggota diberi penjelasan bahwa dalam 
pelaksanaan proses konseling kelompok ini harus dilakukan 
dengan serius dan tidak main-main. 
2) Menjelaskan cara dan norma kegiatan kelompok. Dengan 
memberikan penjelasan tentang hal ini, masing-masing 
anggota akan tahu aturan main yang akan diterapkan dalam 
konseling kelompok ini. Jika ada masalah diperjalanan nanti, 
mereka akan mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. 
3) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 
mempercayai dan saling menerima supaya suasana kelompok 
dapat terjalin lebih akrab. Sehingga tidak ada rasa canggung 
29 
 
terhadap anggota kelompok. Dalam kelompok ini juga 
ditekankan asas kerahasiaan yang berarti semua informasi 
yang dibicarakan dalam kelompok hanya menjadi konsumsi 
kelompok itu saja tidak untuk orang lain diuar kelompok. 
4) Menetukan agenda kegiatan awal. Jika agenda kegiatan 
ditentukan atau disepakati bersama, semangat kebersamaan 
akan lebih terasa. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan adalah tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian 
tujuan kelompok. Kegiatan dalam tahap peralihan, antara lain: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. Mengamati dan menawarkan apakah anggota 
kelompok sudah memasuki tahap selanjutnya atau belum. 
2) Membahas suasana yang terjadi. 
3) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
4) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama. 
c. Tahap Kegiatan 
Tahap kegiatan adalah tahapan kegiatan ini membahas topik-topik 
tertentu atau mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok. 
Kegiatan dalam tahapan kegiatan yaitu: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik. 
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2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang 
hal-hal yang belum jelas meyangkut topik masalah. 
3) Anggota membahas masalah atau topic tersebut secara 
mendalam dan tuntas. 
4) Kegiatan selingan. 
d. Tahap Pengakhiran. 
Tahap pengakhiran adalah tahapan akhir kegiatan unuk melihat 
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 
merencanakan kegiatan yang selanjutnya. Kegiatan dalam tahap 
pengakhiran, antara lain:  
1) Pemimpin kelompok mengemukakan kegiatan akan berakhir. 
2) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengemukakan 
kesan dan hasil-hasil kegiatan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
5) Menghentikan kegiatan. 
Pada tahap pengakhiran kegiatan kelompok, pokok perhatian 
utama bukanlah pada beberapa kali kelompok itu bertemu tetapi pada 
hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu ketika menghentikan 
pertemuan. Dalam tahap ini kegiatan kelompok dipusatkan pada 
pembahasan dan penjelajahan tentang aapakah para anggota kelompok 
akan mampu menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari (dalam 
suasana kelompok) pada kehidupan mereka sehari-hari. 
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Berdasarkan pendapat Prayitno(2004: 18), bahwa dalam 
penyelenggaraan konseling kelompok terdapat empat tahap yakni tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan juga tahap 
pengakhiran.Tiap tahap memiliki fungsi dan tujuan tersendiri tahap 
pembentukan merupakan tahap persiapan awal.Tahap peralihan 
merupakan tahapan pengkondisian menuju tahap kegiatan.Tahap 
kegiatan merupakan pelaksanaan konseling kelompok yang efektif dan 
tahap pengakhiran merupakan refleksi pelaksanaan konseling 
kelompok, sedangkan tahapan konseling kelompok yang dikemukakan 
oleh Yalom dan Corey (dalam Latipun, 2008: 188-191), tahapan 
konseling kelompok yaitu tahap prakonseling, tahap permulaan, tahap 
transisi, tahap kerja-kohesi dan produktivitas, tahap akhir, tahap tindak 
lanjut dan evaluasi. Lebih lanjut konseling kelompok akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
e. Tahap Prakonseling (Pembentukan Kelompok) 
Dalam tahap pembentukan kelompok yang perlu diperhatikan 
adalah seleksi anggota, dan menawarkan program kepada calon peserta 
konseling kelompok sekaligus membangun harapan kepada calon 
peserta. Dalam seleksi anggota perlu diperhatikan adalah adanya minat 
bersama (common interest), suka atau rela atas kesediaan sendiri, 
adanya kemauan untuk berpartisipasi di dalam proses konseling 
kelompok, dan mampu untuk berpartisipasi di dalam proses konseling 
kelompok. 
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f. Tahap Permulaan (Orientasi dan Eksplorasi) 
Pada tahap ini mulai menentukan struktur kelompok, 
mengeksplorasi harapan anggota, anggota mulai belajar fungsi 
kelompok, sekaligus mulai menegaskan tujuan kelompok. 
g. Tahap Transisi 
Pada tahap ini diharapkan masalah yang dihadapi masing-masing 
anggota dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya. 
h. Tahap kerja-kohesi dan produktivitas 
Tahap ini merupakan tahap penyusunan tindakan setelah 
mengetahui sebab permasalahan. Dalam tahap ini akan ditandai dengan 
membuka diri lebih besar, menghilangkan defensifnya, terjadinya 
konfrontasi antar anggota kelompok, modeling, belajar perilaku baru, 
terjadinya tranferensi dan dalam tahap ini kohesivitas mulai terbentuk. 
i. Tahap Akhir (Konsolidasi dan Terminasi) 
Dalam tahap ini pemimpin kelompok mengevaluasi sejauh mana 
tujuan dari konseling kelompok sudah tercapai, dan kendala-kendala 
apa saja yang dihadapi. Setelah itu pemimpin kelompok melakukan 
tindak lanjut dari konseling yang dilaksanakan. Corey (2004: 58-65) 
menjelaskan bahwa tahap-tahap konseling kelompok yaitu: 
1) Tahap Pembentukan Kelompok 
a) Pemimpin memilih anggota untuk dapat membentuk kelompok 
dalam konseling kelompok. 
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b) Setelah kelompok terbentuk dilanjutkan perkenalan antara 
anggota kelompok dan membicarakan tujuan dibentuknya 
kelompok. 
c) Pemimpin kelompok menjelaskan bahwa keterlibatan setiap 
anggota sangat dibutuhkan untuk dapat saling mengenal lebih 
dalam. 
2) Tahap awal 
a) Pemimpin kelompok menggali harapan dan kekhawatiran tiap 
anggota sebelum memasuki tahap selanjutnya. 
b) Melatih kepercayaan diri tiap anggota karena kepercayaan 
merupakan landasan penting dalam suatu kelompok sehingga 
sesame anggota kelompok harus saling percaya satu sama lain. 
c) Pemimpin kelompok berperan sebagai fasilitator dan memberikan 
layanan tanpa membeda-bedakan setiap anggota kelompok. 
d) Membicarakan aturan-aturan penting selama konseling kelompok. 
3) Tahap Peralihan 
a) Mempersiapkan anggota kelompok untuk ke tahap selanjutnya. 
b) Menekankan kembali aturan yang telah disepakati. 
4) Tahap Kegiatan 
a) Pemimpin kelompok mempersilahkan salah satu anggota untuk 
mengungkapkan masalah yang dimiliki. 
b) Mengidentifikasi faktor permasalahan yang diungkapkan anggota. 
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c) Pemimpin kelompok meminta anggota yang lain untuk lebih 
terbuka memberikan pendapat akan masalah yang sedang dibahas. 
5) Tahap Penutup 
a) Menyelesaikan permasalahan salah satu anggota kelompok 
hingga menemukan pemecahan masalah. 
b) Memberitahukan para anggota bahwa kegiatan kelompok akan 
segera diakhiri. 
c) Bersama-sama mengevaluasi kegiatan kelompok yang telah 
dilaksanakan. 
d) Tindak lanjut dan merencanakan pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan pendapat di atas mengenai tahapan dalam 
penyelengaraan konseling kelompok sebenarnya sama, hanya secara 
redaksionalnya yang berbeda. Inti dari tahapan pelaksanaan konseling 
kelompok adalah tahap pembentukan, peralihan menuju tahap kegiatan 
konseling kelompok yang intensif, tahap kegiatan yang telah disusun, 
tahap akhir dan tindak lanjut pelaksanaan konseling kelompok.Didalam 
sebuah kegiatan terdapat tahap-tahap kegiatan yang harus dilalui 
konseli. 
Pada setiap tahap kegiatan konseling kelompok, konseli dituntut 
untuk dapat melalui setiap tahap dengan baik.Peneliti menyimpulkan 
bahwa tahap-tahap konseling kelompok meliputi empat tahapan yaitu 
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan juga tahap 
penutup. 
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4. Keunggulan dan Keterbatasan Konseling Kelompok 
Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh layanan konseling 
kelompok dijelaskan secara rinci oleh Natawijaya (Edi Kurnanto, 2013: 
28-32) yaitu sebagai berikut: 
a. Menghemat waktu dan energi. 
b. Menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi konseli. 
c. Pengalaman komunalitas dalam konseling kelompok dapat 
meringankan beban penderitaan dan menentramkan konseli. 
d. Memenuhi kebutuhan akan rasa memiliki. 
e. Bisa menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan 
keterampilan dan perilaku sosial dalam suasana yang mendekati 
kehidupan nyata. 
f. Menyediakan kesempatan untuk belajar dari pengalaman orang lain. 
g. Memberikan motivasi lebih kuat kepada konseli untuk berperilaku 
konseisten sesuai dengan rencana tidakannya. 
h. Bisa menjadi sarana eksplorasi. 
Lebih lanjut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 593) mengungkapkan 
beberapa kelebihan konseling kelompok yang lebih rinci yaitu: 
a. Seluruh anggota kelompok dapat memenuhi kebutuhan 
psikologisnya seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan 
teman sebayanya, dapat diterima orang lain, kebutuhan untuk 
bertukar pikiran, saling memahami perasaan dan menjadikan lebih 
mandiri. 
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b. Konseli lebih mudah mebicarakan persoalan yang dihadapi dalam 
suasana konseling kelompok, bersedia untuk lebih terbuka dan 
merasa senang memahami suasana kebersamaan dalam kelompok. 
c. Konselor dapat mengamati secara langsung perilaku konseli ketika 
berinteraksi satu sama lain. 
d. Konselor dapat memberikan layanannya untuk lebih banyak konseli. 
Konseling kelompok juga memiliki keterbatasan-keterbatasan seperti 
yang dikemukakan oleh Latipun (2008: 184) yaitu: 
a. Setiap konseli perlu berpengalaman konseling individual. 
b. Konselor akan mengalami masalah lebih kompleks pada konseling 
kelompok dan juga konselor secara spontan harus dapat memberikan 
perhatian kepada setiap konseli. 
c. Kelompok dapat berhenti karena masalah “proses kelompok” 
d. Kekurangan informasi individu mana yang lebih baik ditangani 
dengan konseling kelompok dan mana yang lebih baik ditangani 
dengan konseling individu. 
e. Seseorang sulit percara kepada anggota kelompok akhirnya 
perasaan, sikap, nilai dan tingkah laku tidak dapat dibawa ke situasi 
kelompok. Jika hal ini terjadi hasil yang optimal dari konseling 
kelompok tidak dapat tercapai. 
Kelemahan konseling kelompok dipertegas kembali oleh Winkel dan 
Sri Hastuti (2004: 594) yaitu:  
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a. Ada konseli yang tidak mampu berinteraksi dalam kelompok 
sehingga ia membutuhkan pengalaman berkomunikasi dengan 
konselor sendiri. 
b. Suasana dalam kelompok boleh jadi dirasakan satu-dua anggota 
kelompok sebagai suatu paksaan moral untuk membuka isi hatinya, 
padahal mereka belum siap atau belum bersedia untuk terbuka dan 
jujur. 
c. Persoalan pribadi satu-dua anggota mungkin kurang mendapatkan 
perhatian dan tanggapan sebagaimana mestinya karena perhatian 
kelompok terfokus pada masalah umum atau persoalan perbadi 
konseli lain. 
d. Konselor akan kesulitan memberikan perhatian penuh pada masing-
masing konseli dalam kelompok. 
e. Ada konseli yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan 
perasaan dan pikirannya secara terbuka. 
Berdasarkan pemaparan di atas menjelaskan bahwa konseling 
kelompok memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dari 
konseling kelompok adalah lebih efisien, melatih kemampuan 
konmunikasi antarpribadi anggota kelompok, memiliki kesempatan untuk 
menerima dan diterima orang lain, serta konseli lebih mudah 
mengungkapkan masalahnya dalam suasana kelompok, sedangkan 
kelemahan konseling kelompok adalah tidak semua konseli mampu 
berinteraksi dalam kelompok, perhatian konselor juga lebih meluas, 
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membutuhkan waktu cukup lama dan konseli merasa belum siap untuk 
bersikap terbuka dan jujur.  
Hal-hal yang perlu dilakukan untuk mengurangi dampak-dampak 
kelemahan konseling kelompok maka dari awal ditekankan bahwa 
konseling kelompok ini dilakukan oleh suatu kelompok yang harus 
memiliki sikap saling percaya dan juga dapat menjaga rahasia satu sama 
lain. 
C. Konsep Tentang Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal menurut Devito (dalam Suranto, 2011: 4) 
adalah penyampaian pesan oleh satu orang serta penerimaan pesan oleh 
orang lain atau sekelompok kecil orang dengan berbagai dampaknya serta 
dengan peluang untuk memberikan umpan balik langsung. Komunikasi 
interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa individu 
di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 
penerima pesan dapat menerima pesan serta menanggapi langsung pesan 
yang diterimanya (Agus M Hardjana, 2003: 85).  Pendapat lain 
dikemukakan oleh Arni Muhammad (2007: 159) komunikasi interpersonal 
merupakan proses pertukaran informasi antara seseorang dengan seseorang 
lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat langsusng diketahui 
feedbacknya. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu kemampuan atau 
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kecakapan yang dimiliki seorang individu untuk melakukan penyampaian 
pesan kepada orang lain baik secara verbal maupun nonverbal dan dapat 
menerima umpan balik oleh penerima pesan. 
2. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Devito (2007: 15) menyatakan: 
“The five major of interpersonal communication are to learn about 
self, others, and the world; to relate others and to form relationship; to 
influence or control the attitudes and behaviours of others; to play or 
enjoy oneself; to help others”  
 
Pernyataan Devito tersebut memberikan penjelasan tentang 5 tujuan 
komunikasi interpersonal sebagai berikut: 
a. Pertama yaitu belajar tentang diri sendiri, tentang orang lain bahkan 
tentang dunia. Melalui kegiatan komunikasi interpersonal dengan 
seseorang, kita dapat memberikan feedback mengenai pribadi 
masing-masing. Sehingga semakin banyak kita melakukan 
komunikasi dengan orang lain, maka semakin banyak pula orang 
yang memberikan feedback kepada kita. Dengan  begitu maka 
semakin banyak pula kita menambah pengetahuan kita akan 
lingkungan sekitar bahkan tentang dunia. 
b.  Kedua yaitu untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk 
membangun suatu ikatan. Melalui komunikasi interpersonal kita 
dapat saling mengenal seseorang dan berkomunikasi secara intensif 
sehingga akan tercipta suatu ikata pertemuan. Hal tersebut dapat 
terjadi dengan orang lain yang sebelumnya tidak kita kenal. Selain 
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itu, melalui komunikasi interpersonal jalinan persahabatan  maupun 
ikatan kekeluargaan tetap bisa dipelihara dengan baik. 
c. Ketiga yaitu  untuk memperngaruhi sikap dan perilaku orang lain, 
maksudnya, kegiatan komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mempengaruhi atau membujuk agar orang lain memiliki sikap, 
pendapat serta  memberikan perilaku yang sesuai dengan harapa kita.  
d. Keempat yaitu untuk hiburan atau menyenangkan diri sendiri. 
Banyak komunikasi interpersonal yang kita lakukan tidak memiliki 
tujuan yang jelas, hanya sekedar mengobrol, untuk melepaskan 
kelelahan atau hanya untuk mengisi waktu luang. Sepertinya hal ini 
merupakan hal yang sepele, namun komunikasi yang semacam ini 
pun penting bagi keseimbangan emosi dan kesehatan mental. 
e. Kelima yaitu untuk membantu orang lain. Komunikasi yang 
bertujuan untuk membantu misalnya konsultasi dengan konselor  
tentang suatu permasalahan, konsultasi kepada dokter tentang suatu 
penyakit. Proses komunikasi interpersonal yang demikian 
merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk membantu 
orang lain memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapi  
dengan bertukar pikiran. Sifat komunikasi interpersonal dengan tatap 
muka dan interaktif memungkinkan proses konsultasi berjalan 
efektif, sehingga proses komunikasi dapat terjadi dengan lancar dan 
menyenangkan. 
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Lebih lanjut menurut Arni Muhammad (2007: 165) menjelaskan 
bahwa tujuan komunikasi itu ada enam komponen, yaitu: 
a. Mengenal diri sendiri 
b. Menemukan dengan dunia luar 
c. Membentuk dan merawat hubungan yang penuh arti 
d. Merawat sikap dan tingkah laku 
e. Untuk bermain mencari kesenangan 
f. Memberi bantuan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Arni Muhammad (2007: 78) 
mengungkapkan beberapa tujuan komunikasi interpersonal sebagai 
berikut: 
a. Mengenali diri sendiri dan orang lain 
Melalui komunikasi interpersonal seseorang dapat 
memperbincangkan diri sendiri atau membuka diri dan juga sejauh 
mana komunikasi tersebut memberikan pelajaran. 
b. Mengetahui dunia luar 
Komunikasi interpersonal untuk mengetahui informasi tentang dunia 
luar. 
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi lebih bermakna 
d. Mengubah sikap dan perilaku 
Dalam komunikasi interpersonal sering mengubah sikap dan perilaku 
orang.Tanpa disadari melalui komunikasi interpersonal tersebut 
dapat mempersuasi seseorang. 
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e. Bermain dan mencari hiburan 
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan. 
f. Membantu orang lain 
Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh profesi yang 
mempunyai fungsi menolong orang lain. Tugas-tugasnya  sebagian 
besar dilakukan melalui komunikasi interpersonal. 
Berdasarkan tujuan komunikasi interpersonal yang telah 
diungkapkan oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal memiliki tujuan untuk membuka diri dengan orang lain, 
mengetahui informasi dunia luar, mengubah sikap serta perilaku 
seseorang, sebagai hiburan dan juga unuk membantu orang lain. 
3. Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal 
Menurut Suranto (2011: 7) komponen-komponen komunikasi 
interpersonal terdiri dari 9 komponen, yaitu: 
a. Sumber/komunikator 
Sumber atau komunikator merupakan orang yang mempunyai 
kebutuhan untuk berkomunikasi yakni keinginan untuk membagi 
keadaan internal sendiri baik yang bersifat emosional maupun 
informasional dengan orang lain. Kebutuhan ini dapat berupa keinginan 
untuk memperoleh pengakuan sosial sampai pada keinginan untuk 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain. Dalam konteks 
komunikasi komunikator adalah individu yang menciptakan, 
memformulasikan dan menyampaikan pesan. 
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b. Encoding 
Encoding Adalah suatu aktivitas internal pada komunikator dalam 
menciptakan pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan non 
verbal, yang disusun berdasarkan aturan tata bahasa serta disesuaikan 
dengan karakteristik komunikan.Encoding merupakan tindakan 
memformulasikan isi pikiran ke dalam simbol-simbol, kata-kata, da 
sebagainya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan yang 
disusun dan cara penyampaiannya benar. 
c. Penerima  pesan/Komunikan 
Penerima pesan atau komunikan adalah seseorang yang menerima, 
memahami dan menginterpretasi pesan. Dalam proses komunikasi 
interpersonal, penerima bersifat aktif, selain menerima pesan 
melakukan pula pross interpretasi dan memberikan umpan balik. 
Berdasarkan umpan balik dari komunikan inilah seorang komunikator 
akan dapat mengetahui keefektifan komunikasi yang telah dilakukan, 
apakah makna pesan dapat dipahami secara bersama oleh kedua belah 
pihak yakni komunikator dan komunikan. 
d. Decoding 
Decoding merupakan kegiatan internal dala diri penerima pesan.Melalui 
indera, penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk 
mentah yang berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah ke 
dalam pengalaman-pengalaman yang mengandung makna. Secara 
bertahap dimulai dari proses di mana indera menangkap stimulus. 
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Misalnya telinga mendengar suara atau bunyi, mata melihat objek. 
Proses sensasi dilanjutkan dengan persepsi yaitu proses memberi makna 
atau decoding. 
e. Pesan 
Pesan merupakan hasil dari encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-
simbol baik verbal maupun non verbal atau gabungan keduanya yang 
mewakili keadaan khusus komunikator untuk disampaikan kepada 
pihak lain. Dalam aktivitas komunikasi, pesan merupakan unsur yang 
sangat penting.Pesan itulah yang disampaikan oleh komunikator untuk 
diterima dan diinterpretasi oleh komunikan. Komunikasi akan efektif 
apabila komunikan menginterpretasi makna pesan sesuai dengan yang 
diinginkan oleh komunikator. 
f. Saluran 
Saluran merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke 
penerima atau yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum. 
Dalam konteks komunikasi interpersonal, penggunaan saluran atau 
media semata-mata karena situasi dan kondisi tidak memungkinkan 
dilakukan komunikasi secara tatap muka.Misalnya  seseorang ingin 
menyampaikan informasi kepada orang lain, namun kedua orang 
tersebut berada pada tempat yang berjauhan sehingga digunakanlah 
saluran komunikasi supaya keinginan penyampaian pesan tersebut 
dapat terlaksana. Prinsipnya, sepanjang masih dimungkinkan untuk 
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dilaksanakan komunikasi secara tatap muka, maka komunikasi 
interpersonal tatap muka akan lebih efektif. 
g. Respon 
Yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai 
sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat bersifat positif, netral, 
mapun negatif.Respon positif apabila sesuai dengan yang dikehendaki 
komunikator.Netral berarti respon itu tidak menerima ataupun menolak 
keinginan komunikator.Dikatakan respon negatif apabila tanggapan 
yang diberikan bertentangan dengan yang diberikan bertentangan 
dengan yang diinginkan oleh komunikator. Pada hakikatnya respon 
merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat menilai efektivitas 
komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan diri dengan situasi yang 
ada. 
h. Gangguan (noise) 
Gangguan atau noise atau barier beraneka ragam, untuk itu harus 
didefinisikan dan dianalisis.Noise dapat terjadi di dalam komponen-
komponen maupun dari sistem komunikasi.Noise merupakan apa saja 
yang mengganggu atau membuat kacau penyampaian dan penerimaan 
pesan termasuk yang bersifat fisik dan psikis. 
i. Konteks Komunikasi 
Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu.Paling tidak ada 
tiga dimensi yaitu ruang, waktu dan nilai.Konteks ruang menunjuk pada 
lingkungan konkrit dan nyata tempat terjadinya komunikasi seperti 
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ruangan, halaman dan jalanan. Konteks waktu menunjukkan pada 
waktu kapan komunikasi tersebut dilaksanakan misalnya: pagi, siang, 
sore, dan malam. Sedangkan konteks nilai meliputi nilai sosial dan 
budaya yang mempengaruhi suasana komunikasi seperti: adat istiadat, 
situasi rumah, norma sosial, norma pergaulan, etika, dan tata krama. 
j. Asas-asas komunikasi interpersonal 
Komunikasi interpersonal melibatkan sekurang-kurangnya dua 
orang.Satu orang berperan sebagai pengirim informasi dan seorang 
lainnya sebagai penerima. 
Lebih lanjut menurut Dian Wisnuwardhani & Sri Fatmawati 
Masboedi(2012: 38) mengatakan bahwa komponen-komponen komunikasi 
interpersonal adalah: 
a. Konteks. 
Konteks dalam komunikasi adalah lingkungan di mana komunikasi 
tersebut terjadi.Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik. 
b. Pengirim dan Penerima pesan. 
Adanya keinginan dari pengirim untuk menyampaikan pesan kepada 
seseorang (penerima pesan) yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi. 
c. Seseorang yang memiliki self-monitoring yang tinggi. 
Kemampuan untuk membaca apa yang di anggap baik dan yang 
tidak baik bagi lawan bicara. 
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d. Pesan yang disampaikan. 
Pesan yang disampaikan dapat berupa verbal dan nonverbal. 
e. Saluran. 
Berupa media yang digunakan saat menyampaikan pesan. 
f. Gangguan. 
Gangguan yang dapat terjadi pada unsur media yang digunakan saat 
penyampaian pesan atau ada hambatan dari orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan komponen-
komponen komunikasi interpersonal adalah komunikator, komunikan, 
pesan, saluran, encoding dan decoding, gangguan serta respon. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Komunikasi interpersonal 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2007: 129) ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu: 
a. Percaya  (Trust) 
Faktor percaya adalah faktor yang sangat penting yang dapat 
memperngaruhi komunikasi interpersonal, karena apabila seseorang 
memiliki kepercayaan terhadap orang lain maka proses komunikasi 
mereka juga akan berjalan baik. Dengan adanya rasa percaya, akan 
membuka peluang untuk komunikator menyampaikan maksudnya. 
Sikap percaya akan berkembang dengan baik, apabila setiap 
komunikator memiliki anggapan bahwa lawan bicaranya bisa 
bersikap jujur. Oleh karena itu sikap percaya dapat berubah-ubah 
48 
 
dan tergantung kepada lawan bicaranya atau komunikan yang 
dihadapi. 
b. Sikap Suportif 
Sikap suportif akan mengurangi sikap defensif seorang individu. 
Individu yang bersifat defensive adalah individu yang tidak dapat 
menerima dirinya, tidak empati, dan tidak jujur. Sikap suportif 
berarti memberikan dukungan penuh kepada orang lain dengan 
berorientasi pada empati, jujur dan profesionalisme. 
c. Sikap Terbuka 
Sikap terbuka juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 
keefektifan komunikasi interpersonal karena dengan individu 
memiliki sikap terbuka maka antara komunikator dan komunikan 
sama-sama dapat memberikan informasi yang sebenar-benarnya. 
Syamsu Yusuf (2000: 55) mengungkapkan beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah: 
a. Latar Belakang Budaya 
Interpretasi suatu pesan terbentuk dari pola pikir seseorang melalui 
suatu kebiasaan, sehingga semakin sama latar belakang budaya 
antara komunikator dan komunikan maka proses komunikasi akan 
semakin efektif. 
b. Ikatan Kelompok atau Grup 
Nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sangat memberikan 
pengaruh besar terhadap keterampilan komunikasi individu. 
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c. Intelegensi 
Semakin cerdas seorang individu, maka semakin cepat pula individu 
tersebut menguasai keterampilan berkomunikasi. 
d. Hubungan Keluarga 
Hubungan keluarga yang dekat dan hangat akan lebih mempercepat 
keterampilan komunikasi pada anak daripada hubungan keluarga 
yang tidak akrab. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal dipengaruhi beberapa faktor yaitu latar belakang 
budaya, ikatan suatu kelompok atau grup, intelegensi, hubungan keluarga, 
sikap percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. 
5. Aspek-aspek Dalam Komunikasi Interpersonal  
De Vito (dalam Suranto Aw 2011: 82) memandang bahwa kualitas 
komunikasi interpersonal yang efektif ditentukan oleh aspekaspek sebagai 
berikut: 
a. Openness (keterbukaan) 
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila terdapat keinginan 
untuk membuka diri, bersikap dan berkata jujur terhadap lawan 
bicara kita, keinginan untuk menghargai bahwa perasaan dan 
pemikiran yang disampaikan selama proses komunikasi berlangsung 
adalah milik kita sendiri (owning of feels andthought). Dalam situasi 
seperti ini maka diantara pelaku komunikasi akan tercipta 
50 
 
keterbukaan perasaan dan pemikiran, serta masing-masing pihak 
bertanggung jawab atas apa yang disampaikannya.  
b. Empathy (empati)  
Empati adalah merasakan apa yang orang lain rasakan tanpa 
kehilangan identitas diri. Melalui sikap empathy kita bisa memahami 
baik secara emosi maupun secara intelektual mengenai apa yang 
pernah dialami oleh orang lain. Empathy harus diekspresikan secara 
tepat agar lawan bicara kita mengetahui bahwa kita berempathy 
padanya, sehingga hal tersebut bisa meningkatkan efektivitas 
komunikasi. 
c. Supportiveness (Sikap mendukung) 
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila tercipta suasana yang 
mendukung. Nuansa dukungan akan tercipta apabila proses 
komunikasi bersifat deskriptif dan tidak evaluative, serta lebih 
fleksibel dan tidak kaku. Dalam proses penyampaian pesan 
gunakanlah kata-kata atau kalimat yang deskriptif dan tidak 
memberikan penilaian, kemudian tunjukkan bahwa masing-masing 
pelaku komunikasi bersedia mendengarkan pendapat lawan bicara 
dan bahkan mengubah pendapat kalau memang diperlukan.  
d. Positiveness (Sikap Positif) 
Komunikasi interpersonal yang efektif para pelaku komunikasi harus 
menunjukkan sikap yang positif dan menghargai keberadaan orang 
lain sebagai seseorang yang penting (stroking)  
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e. Equality (kesetaraan)  
Komunikasi interpersonal yang efektif para pelaku komunikasi harus 
menunjukkan sikap penerimaan dan persetujuan terhadap orang lain 
yang menjadi lawan bicara. Harus disadari bahwa semua orang 
bernilai dan memiliki sesuatu yang penting yang bisa diberikan pada 
orang lain. Kesetaraan dalam komunikasi interpersonal harus 
ditunjukkan dalam proses pergantian peran sebagai pembicara dan 
pendengar. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan wawancara dan observasi awal terhadap kelas VII di SMP 
N 1 Piyungan, diperoleh data bahwa permasalahan yang dihadapi siswa yang 
berhubungan dengan komunikasi interpersonal semakin komplek.Hal ini 
ditunjukan dengan sikap siswa yang masih mengalami permasalahan sosial 
seperti mudah tersinggung dengan ucapan teman, kesulitan dalam bergaul, 
berbeda pendapat dengan teman, benci terhadap teman yang egois dan 
munafik serta dibully teman dengan kata-kata. 
Fenomena dalam permasalahan sosial ini menimbulkan masalah pada 
komunikasi interpersonal pada diri siswa, jika siswa tidak dapat menguasai 
komunikasi interpersonal maka akan berdampak pada terganggunya 
hubungan dan interaksi sosial siswa. Siswa yang memiliki kesulitan dalam 
komunikasi interpersonal akan sulit menyesuaikan diri, seringkali marah, 
cenderung memaksakan kehendak, egois dan mau menang sendiri sehingga 
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mudah terlibat dalam perselisihan (Mayke S. Tedja Saputra, 2005: 14). 
Komunikasi interpersonal pada siswa ini menjadi sangat penting karena 
dalam pergaulan dengan teman sebayanya siswa seringkali dihadapkan 
dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu menyatakan pendapat 
pribadinya tanpa disertai emosi, marah, atau sikap kasar, bahkan siswa harus 
dapat mencoba menetralisasi keadaan jika terjadi suatu konflik. Menanggapi 
masalah tersebut untuk mengatasinya peneliti mencoba memberikan bantuan 
dengan strategi modeling melalui konseling kelompok. 
Pelaksanaan strategi modeling melalui konseling kelompok adalah salah 
satu strategi yang sudah banyak digunakan untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal, salah satunya yaitu rendahnya komunikasi interpersonal yang 
dialami oleh siswa di sekolah. Bandura (dalam Mochamad Nursalim, 2013: 
121) menyatakan strategi modeling merupakan strategi dalam konseling yang 
menggunakan proses belajar melalui pengamatan terhadap model dan 
perubahan perilaku yang terjadi karena peniruan. Penggunaan strategi 
modeling dalam penelitian ini dilakukan melalui konseling kelompok. 
Kaitannya dengan rendahnya komunikasi interpersonal yang dialami 
oleh siswa siswa, pemberian strategi modeling ini sangat diperlukan dalam 
rangka meningkatkan komunikasi interpersonal yang dialami oleh siswa. 
berdasarkan pendapat ahli, dalam penggunaan strategi ini peneliti 
menggunakan strategi modeling dengan model simbolis yaitu melalui media 
film atau video sebagai model, kemudian peneliti meminta siswa untuk 
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mendemonstrasikan yang dilihat sebagai bahan latihan agar siswa terbiasa 
melalukannya dan dapat mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari.  
Pemberian strategi modeling dalam konseling kelompok yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa akan sangat membantu mangatasi masalah 
rendahnya komunikasi interpersonal yang dihadapinya. Siswa yang memiliki 
komunikasi interpersonal yang baik tidak akan menemukan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari terutama pada hubungan dan interaksi sosial, 
khususnya dengan teman sebaya dan masyarakat pada umumnya. Dengan 
kata lain, pemberian strategi modeling melalui konseling kelompok yang baik 
dan tepat ini, akan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti akan mengujicobakan model konseling 
dengan strategi modeling melalui konseling kelompok untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP N 1 Piyungan. 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah dipaparkan sebelumnya 
maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
strategi modeling melalui konseling kelompok efektif dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa kelas VII di SMP N 1 Piyungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data 
diperoleh dalam bentuk angka sehingga analisisnya menggunakan analisis 
statistik yang digunakan sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai 
hal yang akan diteliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen.Menurut Sukardi (2013: 179) penelitian 
eksperimen adalah penelitian dengan metode sistematis guna membangun 
hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat.Pendapat lain 
dikemukakan oleh Lina Miftahul Jannah (2013: 258) yang menyatakan bahwa 
penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang 
sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Alasan penggunaan penelitian 
eksperimen dalam penelitian ini karena tujuan utama dalam pelaksanaan 
penelitian yaitu mengkaji hubungan pengaruh pada perlakuan tertentu dengan 
cara melihat pengaruh variabel bebas (independent), dalam hal ini strategi 
modeling, terhadap terikat (dependent)dalam hal ini komunikasi 
interpersonal. 
Menurut Sugiyono (2007: 108)  terdapat beberapa bentuk desain 
penelitian eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian eksperimen, 
yaitu per-experimental design, true experimental design, factorial design, dan 
quasi experimental design. Penelitian ini menggunakan quasi experimental 
design.Bentuk desain ini merupakan pengembangan dari true experimental 
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design yang sulit dilaksanakan.Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel–variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
B. Desain Penelitian 
Menurut Hamid Darmadi (2011: 201) terdapat beberapa desain kuasi 
eksperimen atau quasy eksperimen design yang popular, yaitu: non-equivalent 
control group, time-series, dan counterbalanced. Jenis desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non-equivalent control group. 
Menurut Sugiyono (2007: 116), dalam desain non-equivalent control 
group desain ini hampir sama dengan pre test dan post test control group 
design, tetapi pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Secara visual, bentuk quasi eksperimen 
design dengan desain non-equivalent control group design dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
Gambar 1. Bentuk QuasiEksperimen Design dengan Non-equivalent Control 
Group 
Keterangan: 
Ge  : Kelompok Treatment (Group Eksperiment) 
Gk : Kelompok Kontrol (Group Control) 
O1 :pre test untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
O2 :post test untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  
X : perlakuan dengan menggunakan teknik strategi modeling pada 
kelompok ekperimen 
 
 
 
 
Ge O1            X    O2 
Gk O1                                                           O2 
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C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel bebas atau variabel independen. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
2. Variabel terikat atau variabel dependen. 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas. 
Variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
asimetris, yaitu X mempengaruhi Y. Skema tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2. Skema Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
 
Variabel Bebas (X) : Strategi modeling melalui konseling kelompok. 
 Variabel Terikat (Y)  : Komunikasi interpersonal 
 
D. Tempat dan WaktuPenelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Piyungan Bantul 
Yogyakarta yang terletak di Jalan Wonosari Km. 14 Srimulyo, Piyungan, 
KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
STRATEGI MODELING 
MELALUI KONSELING 
KELOMPOK 
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Bantul, Yogyakarta pada tanggal 30 November sampai dengan 19 Desember 
2015. Waktu penelitian mengambil waktu di luar jam pelajaran yaitu pada 
jam ke-0 untuk pengambilan pretest dan pulang sekolah untuk pemberian 
treatment strategi modeling melalui konseling kelompok pada kelompok 
eksperimen. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 77) populasi dapat diartikan 
sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 
penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini harus memiliki 
ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang membedakannya dari 
kelompok subjek lain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta yang berjumlah 169siswa. 
Tabel 1. Jumlah Siswa 
  
 
 
 
 
 
 
2. Sampel Penelitian 
Saifuddin Azwar (2013: 77) menjelaskan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi, oleh karena itu sampel harus memiliki ciri-ciri yang 
No. Kelas Jumlah 
1. A 25 
2. B 24 
3. C 24 
4. D 24 
5. E 24 
6. F 24 
7. G 24 
 Total 169 
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dimiliki oleh populasinya. Pernyataan lebih lanjut Sugiyono (2007: 124) 
dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan carapurposive sampling 
yaitu pengambilan anggota sampel atau subjek yang didasarkan pada ciri-
ciri atau sifat-sifat tertentu. 
Alasan pemilihan teknik ini memperoleh sampel penelitian dengan 
karakteristik yang sama. Pada penelitian ini adapun ciri-ciri sampel yaitu 
sebagai berikut:  
a. Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta. 
b. Memiliki tingkat komunikasi interpersonal dengan kategori rendah 
yang diperoleh berdasarkan pengukuran dengan menggunakan skala 
komunikasi interpersonal. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut serta keterbatasan waktu 
penelitian, maka penelitian ini membatasi sampel penelitian sebanyak 12 
siswa dengan kategori komunikasi interpersonal rendah dan nantinya 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang akan diambil adalah mengenai komunikasi 
interpersonal siswa yang meliputi aspek-aspek yang terdapat dalam 
komunikasi interpersonal. Peneliti mengunakan teknik pengumpulan data 
yaitu skala komunikasi interpersonal.Hal ini dilakukan untuk memperkecil 
kemungkinan tidak akuratnya data yang diperoleh dalam penelitian. 
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Menurut Sugiyono  (2007: 134) untuk melakukan suatu pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat maka setiap 
instrumen harus memiliki skala. Jenis skala yang yang digunakan dalam 
penilitian ini adalah skala Likert.Skala Likert dapat digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis 
untuk mengetahui tingkat komunikasi interpersonal pada siswa. Skala 
komunikasi interpersonal ini diharapkan dapat memberikan data psikologis 
mengenai komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP Negeri 1 Piyungan 
yang tidak dapat diperoleh melalui metode lain. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
komunikasi interpersonal sebagai instrumen utama untuk mengukur tingkat 
komunikasi interpersonal. Tingkat komunikasi interpersonal yang diukur 
menggunakan skala yang disusun berdasarkan faktor-faktor komunikasi 
interpersonal yang diungkapkan oleh Devito (dalam Suranto, 2011: 82) yaitu 
meliputi keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 
Dalam skala komunikasi interpersonal, siswa diminta untuk menjawab 
suatu pertanyaan dan pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban.Masing-
masing jawaban dikaitkan dengan nilai yang berupa angka untuk mengetahui 
tingkat komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa.Penyebaran dan 
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pengisian skala komunikasi interpersonal ditujukan pada subjek penelitian 
baik sebelum maupun setelah treatment diberikan. 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Komunikasi Interpersonal 
Variabel Indikator Deskriptor 
Nomer Aitem 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
Komunikasi 
Interpersonal 
Keterbukaan 
Membuka diri dan 
menerima kritik dan saran 
dari orang lain 
1, 2 3, 4 4 
Membuka diri untuk 
bercerita kepada teman 
ketika sedang menghadapi 
masalah 
5 6 2 
Mengakui kesalahan yang 
telah diperbuat atau 
dilakukan 
7 8, 9 3 
Selalu berkata jujur dengan 
diri sendiri maupun orang 
lain 
10 11 2 
Memperhatikan dengan 
seksama apabila sedang 
berbicara dengan orang lain 
12 13 2 
Menjadi pendengar yang 
baik apabila orang lain 
sedang berbicara 
14, 16 15, 17 4 
Bertanggung jawab dengan 
perbuatan yang sudah 
dilakukan 
18, 19 20, 21 4 
Mengatakan hal yang 
sebenarnya dalam berbicara 
22, 23 24 3 
Empati 
Merasakan perasaan yang 
dialami oleh orang lain 
25, 26 27, 28 4 
Menjadi pendengar yang 
baik untuk orang lain yang 
sedang mengalami masalah 
29 30 2 
Memahami perasaan orang 
lain 
31 32 2 
Menenangkan perasaan 
orang lain 
33 34 2 
Sikap 
mendukung 
Memberikan kalimat yang 
dapat mengangkat semangat 
orang lain 
35 36 2 
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Pandai memilih kalimat 
untuk menyemangati orang 
lain 
37, 38 39 3 
Memberikan komentar yang 
tidak menjatuhkan semangat 
orang lain 
40 41 2 
Sikap positif 
Menerima kesalahan orang 
lain 
42, 44 43 3 
Menunjukan sikap positif 
terhadap orang lain  
46, 48 45, 47 4 
Kesetaraan 
Tidak merendahkan orang 
lain dan meninggikan diri 
sendiri 
49 50 2 
Berpikiran semua orang 
mempunyai hak yang sama 
52 51 2 
Jumlah Aitem 27 25 52 
 
Model skala yang digunakan dalam skala komunikasi interpersonal 
adalah skala likert.Skala ini dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
aitem-aitem yang dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan yang bersifat 
positif dan negatif (Sugiyono, 2007: 135). Setiap pertanyaan dalam skala 
komunikasi interpersonal yang digunakan dilengkapi dengan empat pilihan 
jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
tidak Sesuai (STS). Berikut skor penilaian untuk jawaban bersifat favorable 
dan unfavorable: 
Tabel 3. Skor Penilaian Skala Komunikasi Interpersonal 
Pilhan jawaban 
Nomer Aitem 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
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Berdasarkan skor tersebut maka akan diketahui tinggi rendahnya tingkat 
komunikasi interpersonal siswa. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka 
semakin tinggi pula tingkat komunikasi interpersonal siswa.Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh siswa maka semakin rendah 
pula tingkat komunikasi interpersonal siswa. 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dapat dikatakan baik apabila instrumen tersebut 
dapat mengukur suatu hal yang akan diukur atau biasa disebut validitas. 
Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran variabel 
yang diukur sesuai dengan kehendak tujuan pengukuran tersebut.Akurat 
dalam hal ini berarti tepat dan cermat sehingga apabila skala menghasilkan 
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai 
pengukuran yang memiliki validitas rendah (Saifuddin Azwar, 2013: 8). 
Dalam penelitian ini, pegujian validitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan validasi logis.Uji validitas ini dilakukan berdasarkan 
pendapat para ahli (expert judgment).Menurut Saifuddin Azwar (2013: 
112) untuk mengetahui kelayakan isi aitem sebagai jabaran dari indikator 
maka perlu dianalisis lebih dalam.Validitas logis dilakukan oleh expert 
judgment yaitu Dr. Budi Astuti, M. Si. (pembimbing) 
Butir pernyataan pada skala komunikasi interpersonal dianalisis 
menggunakan analisis kualitatif dengan memperbaiki kata atau kalimat 
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pada setiap pernyataan yang tidak sesuai dengan saran ahli.Dari 52 aitem 
skala komunikasi interpersonal terdapat 35 aitem yang sahih dan 17 aitem 
yang gugur. 
Tabel 4. Rangkuman Aitem Gugur dan Sahih 
Variabel Indikator Jumlah Aitem Gugur Jumlah Aitem Sahih 
Komunikasi 
Interpersonal 
Keterbukaan 
3, 5, 11, 12, 15, 16, 17, 
20 
1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 
18, 19, 21, 22, 23, 24 
Empati 27, 30, 31, 33 25, 26, 28, 29, 32, 34 
Sikap 
Mendukung 
37, 39 35, 36, 38, 40, 41 
Sikap 
Positif 
42, 43, 46 44, 45, 47 
Kesetaraan 48, 51, 53, 54 49, 50, 52, 55, 56 
Jumlah Aitem 17 35 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitassama dengan konsistensi, yang mana instrumen penelitian 
dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur 
(Sukardi, 2013: 127). Reliabilitas instrumen ini menggunakan formula 
AlphaCronbach dengan bantuan SPSS 22.00.Suatu instrumen dikatakan 
memiliki nilai realibilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai 
hasil konsistensi dalam mengukur yang hendak diukur (Saifuddin Azwar, 
2013: 109).Realibilitas menunjukan sejauh mana alat ukur dapat 
diandalkan sebagai alat pengumpul data. 
Perhitungan uji realibilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, & 
Marzuki, 2009: 350) sebagai berikut: 
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 Keterangan: 
 r11 : reliabilitas instrumen   Ʃσ2b : jumlah varian butir 
 k : banyaknya butir pertanyaan  ƩƠ2t : jumlah varian total 
 
Alasan penggunaan rumus tersebut karena skor untuk skala  
bukan 0 atau 1, tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai berapa saja 
menurut kemauan dan pertimbangan peneliti. Reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1,00. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendakati 1,00, maka semakin 
tinggi realibilitasnya. Menurut Saifuddin Azwar (2013: 126) penentuan 
kriteria kategori reliabilitas ini dapat pula disesuaikan dalam kriteria 
penafsiran mengenai indeks korelasinya sebagai berikut: 
a. Antara 0,800 sampai 1,00 = sangat tinggi 
b. Antara 0,600 sampai 0,799 = tinggi 
c. Antara 0,400 sampai 0,599 = cukup tinggi 
d. Antara 0,200 sampai 0,399 = rendah 
e. Antara 0,00 sampai 0,199 = sangat rendah 
Setelah dilakukan uji coba instrumen pada skala kecemasan, 
diperoleh nilai realibilitas Alpha Cronbach sebasar 0,921.Hal ini 
menunjukan bahwa instrumen penelitian memiliki realibilitas yang sangat 
tinggi karena berada pada kisaran 0,800 sampai 1. 
 
 
 
r11= [
𝑘
𝑘−1
][1 −
∑𝜎
2
  𝑏
∑𝜎 2
   𝑡
] 
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I. Prosedur Eksperimen 
Prosedur penelitian eksperimen ini terdapat 3 tahapan, yaitu: 
1. Pra Eksperimen 
Tahap pra eksperimen merupakan tahap persiapan awal penelitian 
meliputi penentuan sampel dan populasi, memilih sampel yang akan 
dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta melakukan 
persiapan untuk melakukan treatment. Dalam penentuan sampel peneliti 
menggunakan carapurposive sampling yaitu pengambilan anggota sampel 
atau subjek yang didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu. Adapun 
kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Piyungan Bantul yang termasuk dalam kategori rendah dalam tingkatan 
komunikasi interpersonal yang diperoleh berdasarkan pengukuran dengan 
menggunakan skala komunikasi interpersonal. 
Dalam penelitian ini telah disiapkan perlengkapan yang akan 
dilakukan saat treatment meliputi skala pretest dan post-test komunikasi 
interpersonal dan pedoman observasi. Sedangkan untuk persiapan 
pelaksanaan treatment, peneliti akan berkoordinasi dengan guru BK di 
sekolah untuk menjelaskan tentang konsep strategi modeling, baik dari 
kegunaan, manfaat dan juga prosedur pelaksanaannya. 
2. Eksperimen 
Pada tahap eksperimen terdiri dari pre-test, pemberian treatment atau 
perlakuan serta post-test. 
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a. Pre-test atau tes awal 
Tahap pre-test dengan menggunakan skala komunikasi 
interpersonal yang sudah diujikan sebelumnya, pemberian pre-test 
yang berlangsung selama ±15 menit di dalam kelas mengambil jam 
yang telah disediakan oleh guru BK maupun guru pelajaran lainnya. 
Setelah didapatkan hasil pre-test maka akan diambil sampel untuk 
penelitian ini. 
b. Treatment atau perlakuan 
Treatment atau perlakuan berupa pelaksanaan strategi 
modeling melalui konseling kelompok pada kelompok eksperimen, 
sedangkan kelompok kontrol akan diberikan kepada guru BK untuk 
diberikan treatment yang berbeda. Kelompok eksperimen akan 
diberikan treatment oleh peneliti sebelum melakukan post-test, 
sedangkan untuk kelompok kontrol hanya akan diberikan pre-test 
dan post-test saja karena treatment akan diberikan oleh guru BK. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan 
treatment dalam menggunakan strategi modeling melalui konseling 
kelompok ini dibagi menjadi tiga tahapan treatment. 
Pertama, peneliti menjelaskan mengenai strategi modeling 
melalui konseling kelompok yang akan digunakan untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Pada tahap ini 
peneliti akan menjelaskan tentang konsep strategi modeling melalui 
konseling kelompok yang akan digunakan untuk meningkatkan 
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komunikasi interpersonal siswa melalui pemaparan power point dan 
diskusi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Langkah pelaksanaan treatment pertama yaitu sebagai berikut: 
1) Membagi kelompok menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
2) Menyerahkan kelompok kontrol pada guru BK. 
3) Mempersiapkan perlengkapan yang digunakan dalam 
proses pemberian treatment tahap pertama yaitu berupa 
pemberian materi mengenai strategi modeling melalui 
konseling kelompok yang akan digunakan untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa yaitu laptop 
dan proyektor. 
4) Menjelaskan konsep strategi modeling melalui konseling 
kelompok kepada kelompok eksperimen yang akan 
digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal. 
5) Menyimpulkan inti materi yang telah disampaikan. 
Kedua, melaksanakan proses konseling kelompok pada 
kelompok eksperimen yaitu:  
1) Menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan pada 
treatment kedua yaitu ruangan konseling kelompok, media 
yang akan digunakan dan materi ice breaking.  
2) Membentuk hubungan baik dengan konseli, menjelaskan 
mengenai tata cara konseling kelompok, tujuan konseling 
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kelompok, peraturan konseling kelompok, dan 
menentukan agenda awal yang telah disepakati. 
3) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 
berikutnya, sebelumnya dilaksanakan ice breaking untuk 
mengurangi ketegangan. Setelah itu membahas suasana 
didalam kelompok, menekankan kembali peraturan yang 
telah disepakati. 
4) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu topik masalah 
yaitu komunikasi interpersonal. Salah seorang anggota 
diminta mengungkapkan permasalahan yang dialami 
mengenai komunikasi interpersonal dan anggota lain 
memberikan tanggapan. Konseling kelompok dalam 
penelitian ini hanya berfungsi untuk mengungkap masalah 
saja untuk pemecahan masalah lebih ke strategi modeling. 
5) Evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Menentukan 
pertemuan lanjutan. 
Ketiga, peneliti melaksanakan tahapan utama dalam treatment 
dengan strategi modeling melalui konseling kelompok. Hal pertama 
yang dilakukan adalah menentukan perilaku apa yang akan dijadikan 
acuan pada penelitian yaitu perilaku berkomunikasi interpersonal 
yang baik dan benar.  Berikutnya adalah menentukan perilaku yang 
akan dijadikan acuan, konselor memilih dan memutar film tentang 
komunikasi interpersonal sesuai dengan permasalahan konseli. Pada 
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saat film diputar konseli diminta untuk memperhatikan betul apa 
yang ada dalam film tersebut. Setelah film selesai konselor meminta 
konseli untuk mengingat-ingat kembali apa saja kejadian ada dalam 
film tersebut kemudian konselor meminta salah seorang konseli 
untuk mempraktikkan beberapa kejadian dalam film tersebut. Setiap 
konseli diwajibkan mempraktikkan beberapa kejadian difilm karena 
ini adalah inti dari strategi modeling.Peniruan dilakukan secara 
berulang-ulang supaya konseli ingat betul perilaku-perilaku yang 
baik serta menghapuskan perilaku yang salah. Setelah itu memasuki 
tahap penguatan di mana konselor bertugas memberikan motivasi 
tentang apa yang sudah dilakukan konseli supaya konseli lebih 
termotivasi dalam mengubah perilaku awal. 
c. Evaluasi Penelitian 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian pada eksperimen 
yang meliputi peninjauan hasil dan proses dari treatment yang 
diberikan. Data pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan 
perhitungan secara statistik. Hasil dari data tersebut akan digunakan 
untuk menjawab hipotesis. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
pemberian treatment strategi modeling melalui konseling kelompok 
dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa yang dilihat dari 
meningkatnya rata-rata presentase hasil dari skala komunikasi 
interpersonal. 
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J. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari wawancara awal, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuan dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif.Teknik analisis data kuantitatif berupa skala 
untuk mengetahui peningkatan komunikasi interpersonal siswa.Skala 
komunikasi interpersonal berupa skala Likert. Berdasarkan penjelasan 
Saifuddin Azwar (2015: 107) langkah-langkah perhitungannya sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi (Smax) dan skor terendah (Smin) 
Smax = Jumlah aitem soal x skor maksimal 
   = 35 x 4 
   = 140 
Smin = Jumlah aitem soal x skor minimal 
   = 35 x 1 
   = 35 
2. Menentukan rata-rata skor ideal (µ) 
µ= 
1
2
 (Smax+ Smin) 
  = 
1
2
 (140+35) 
= 
1
2
 (175) 
= 87,5 
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3. Menghitung standar deviasi (σ) 
σ =  
1
6
 (Smax-Smin) 
  = 
1
6
 (140-35) 
= 
1
6
 105 
= 17,5 
Kategori untuk komuikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Kategorisasi Komunikasi Interpersonal 
Batas/Interval Rumus Kategori 
X ≤ 61,25 X ≤ (μ)-1,5σ Sangat Rendah 
61,25 < X ≤ 78,75 (μ)-1,5σ< X ≤ (μ)-0,5σ Rendah 
78,75 < X ≤ 96,25 (μ)-0,5σ< X ≤ (μ) +0,5σ Sedang 
96,25 < X ≤ 113,75 (μ)+0,5σ< X ≤ (μ)+1,5σ Tinggi 
113,75< X (μ)+1,5σ< X Sangat Tinggi 
 
Dalam penelitian ini juga menggunakan pengujian  hipotesisWilcoxon 
Match Pairs Test. Menurut Suharyadi dan Purwanto S.K (2004: 46) 
adapun rumus Z perhitungannya adalah sebagai berikut: 
𝑧 =  
𝑇 −
𝑛(𝑛+1)
4
√𝑛
(𝑛+1)(2𝑛+1)
24
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Piyungan Bantul 
Yogyakarta.Alamat sekolah yaitu di Jalan Wonosari No 14 Srimulyo, 
Piyungan, Bantul, Yogyakarta, yang merupakan salah satu sekolah atau 
lembaga pendidikan yang berperan dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas serta mutu siswa dibidang formal maupun non 
formal. 
Secara fisik, sekolah ini memiliki 24 ruangan kelas yang terdiri dari 
8 ruang untuk kelas 7, 8 ruang untuk kelas 8, dan 8 ruang untuk kelas 9, 
masing-masing ruangan kelas telah dilengkapi dengan LCD proyektor dan 
fasilitas lain yang mendukung proses belajar mengajar baik formal 
maupun informal sudah tersedia. Sarana dan prasarana penunjang lainnya 
yaitu perpustakaan, ruang UKS, laboratorium IPA, ruang ketrampilan, 
ruang multimedia, ruang kesenian, laboratorim bahasa, laboratorium 
komputer, dan aula. 
Kondisi kelas maupun sarana dan prasarana penunjang lainya di 
SMP Negeri 1 Piyungan sangat baik.Sekolah ini mengusung visi 
berprestasi berdasarkan IMTAQ, berkarakter Indonesia, berwawasan 
IPTEK, dan terciptanya lingkungan yang sehat. 
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2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 November 2015 sampai 
dengan 19 Desember 2015. Tanggal 30 November sampai dengan 5 
Desember  dilakukan pengurusan perizinan penelitian dan pengumpulan 
data-data untuk menunjang penelitian seperti observasi dan wawancara 
langsung dengan guru bimbingan dan konseling dan siswa, sedangkan 
untuk penyebaran skala pre-test dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 
2015. Proses pemberian treatment dimulai tanggal 12 sampai dengan 18 
Desember 2015 dan penyebaran skala post-test pada tanggal 19 Desember 
2015. Setiap treatment dalam penelitian ini dilaksanakan satu kali 
pertemuan dan di setiap kali pertemuan dilakukan beberapa kegiatan. 
Berikut ini adalah pembagian waktu kegiatan dan deskripsi pemberian 
treatment: 
Tabel 6. Kegiatan Pemberian Treatment 
No. Pelaksanaan Treatment Tanggal Pelaksanaan 
1. Pre-test 8 Desember 2015 
2. Treatment I 12 Desember 2015 
3. Treatment II 16 Desember 2015 
4. Treatment III 18 Desember 2015 
5. Post-test 19 Desember 2015 
 
Proses atau kegiatan pemberian treatment  dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 12, 16, dan 18 Desember 2015. Kegiatan 
treatment I dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2015 dengan deskripsi 
kegiatan peneliti menjelaskan mengenai konsep strategi modeling melalui 
konseling kelompok kepada siswa. Kegiatan treatment II dilaksanakan 
pada tanggal 16 Desember 2015 dengan deskripsi kegiatan peneliti 
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melaksanakan proses konseling kelompok dengan topik masalah 
komunikasi interpersonal. Kegiatan treatment III dilaksanakan pada 
tanggal 18 Desember 2015 dengan kegiatan peneliti melaksanakan tahapan 
utama tindakan dengan strategi modeling melalui konseling kelompok, 
yaitu proses membantu siswa untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal, setelah kegiatan selesai dilaksanakan post-test menggunakan 
skala komunikasi interpersonal dan evaluasi bersama dengan guru 
bimbingan dan konseling serta siswa yang menjalani proses treatment. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Kategorisasi Komunikasi Interpersonal 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari skala 
komunikasi interpersonal yang diisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Piyungan.Skala komunikasi interpersonal digunakan untuk mengukur 
tingkat komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh siswa dan menentukan 
sampel penelitian. Pada penelitian ini, subjek dikategorikan dalam lima 
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah 
yang diperoleh berdasarkan norma kelompok dengan perhitungan nilai 
hitung kategorisasi. Dalam perhitungan tersebut, skor hipotetik yang 
diperoleh siswa diubah menjadi kelompok-kelompok dengan posisinya 
berjenjang yang diperoleh dari penentuan skor minimal, maksimal, standar 
deviasi (σ), dan mean (µ) berdasarkan jumlah aitem. Adapun hasil 
75 
 
penentuan skor minimal, maksimal, standar deviasi (σ), dan mean(µ)data 
komunikasi interpersonal pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7. Hasil Penentuan Skor Minimal, Skor Maksimal, Standar Deviasi 
(σ), mean (µ) 
Komunikasi Interpersonal 
Jumlah Aitem 35 
Minimal 35 
Maksimal 140 
Standar Deviasi 17, 5 
Mean 87, 5 
Berdasarkan tabel 6 (halaman 76) dapat dilihat bahwa skala 
komunikasi interpersonal dalam penelitian ini terdiri dari 35 aitem yang 
masing-masing aitemnya diberi skor yang berkisar mulai dari 1 sampai 
dengan 4. Dengan demikian, skor terkecil yang diperoleh subjek adalah 35 
(yaitu hitungan dari, 1x35), skor terbesar adalah 140 (yaitu hitungan dari 
4x45), mean (µ) adalah 87,5 (yaitu hitungan dari, 
1
2
 (skor tertinggi+skor 
terendah)), dan standar deviasi (σ) adalah 17,5 (yaitu hitungan dari, 
1
6
 (skor 
tertinggi-skor terendah)). Berikut ini norma kategorisasi yang digunakan 
dalam penelitian ini (Saifuddin Azwar, 2015: 148): 
X ≤ (μ)-1,5σ ; untuk kategori sangat rendah 
(μ)-1,5σ< X ≤ (μ)-0,5σ ; untuk kategori rendah 
(μ)-0,5σ< X ≤ (μ) +0,5σ ; untuk kategori sedang 
(μ)+0,5σ< X ≤ (μ)+1,5σ ; untuk kategori tinggi 
(μ)+1,5σ< X   ; untuk kategori sangat tinggi 
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Berikut ini hasil dari kategorisasidi kelas VII SMP N 1 Piyungan: 
Tabel 8. Hasil Kategorisasi Kelas VII SMP N 1 Piyungan 
No Kategorisasi Batas/Interval F % 
1 Sangat Rendah                X ≤ 61,25 0 0 % 
2 Rendah 61,25   < X ≤ 78,75 12 7,2 % 
3 Sedang 78,75   < X ≤ 96,25 22 13 % 
4 Tinggi 96,25   < X ≤ 113,75 76 44, 9 % 
5 Sangat Tinggi 113,75 < X 59 34, 9 % 
Total 169 100 % 
 
Berikut ini disajikan gambar dari rangkuman hasil pre-test dikelas 
VII: 
Gambar 3. Frekuensi Kategorisasi Komunikasi Interpersonal 
Berdasarkan hasil data kategorisasi kelas VII pada tabel 7 (halaman 
77) dan gambar 3 (halaman 77) dapat dilihat bahwa dari jumlah total 169 
siswa dikelas VII, siswa yang memiliki komunikasi interpersonal pada 
kategori sangat rendah tidak ada (0%), kategori rendah berjumlah 12 siswa 
(7,2%), kategori sedang berjumlah 22 siswa (13%), kategori tinggi 
berjumlah 76 siswa (44,9%), dan kategori sangat tinggi 59 siswa (34,9%). 
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Hasil dari skor kategorisasi di kelas VII menunjukan bahwa terdapat 
7,2% atau 12 siswa yang memiliki komunikasi interpersonal pada kategori 
rendah, sehingga penelitian ini tetap dilaksanakan karena dalam penelitian 
ini siswa yang dikenai treatment adalah mereka yang memiliki tingkat 
kecemasan pada kategori rendah. 
Penelitian ini disepakati oleh guru bimbingan dan konseling untuk 
melakukan treatment guna meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 
pada 12 siswa dikelas VII dengan kategorisasi komunikasi interpersonal 
rendah kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu 6 siswa pada 
kelompok eksperimen dan 6 siswa pada kelompok kontrol. 
 
2. Hasil Pelaksanaan Treatment 
a) Pemberian Treatment Pertama 
Pemberian treatment yang pertama kali dilaksanakan pada tanggal 
12 Desember 2015 yaitu setelah jam pulang sekolah. Pada tahap 
pembentukan peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka kegiatan 
dengan ucapan salam, menerima kehadiran anggota kelompok secara 
terbuka, mengucapkan terimakasih untuk kedatangan anggota dan 
melakukan perkenalan seluruh anggota dimulai dari peneliti terlebih 
dahulu, kemudian SA dari kelas VII A, HY dari kelas VII B, AE dari 
kelas VII C, FH dari Kelas VII C, IS dari kelas VII F, dan IM dari kelas 
VII G. Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok bertanya pada 
seluruh anggota kelompok mengenai keikutsertaan dalam konseling 
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kelompok mengalami keterpaksaan atau tidak dan kesiapan anggota 
untuk tahap selanjutnya. 
Tahap kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan mengenai 
pengertian konseling kelompok, tujuan konseling kelompok, tahap-
tahap konseling kelompok, aturan yang harus dipatuhi anggota dalam 
konseling kelompok dan waktu yang akan digunakan untuk 
melaksanakan konseling kelompok selanjutnya. Untuk mengetahui 
pemahaman semua anggota, pemimpin kelompok menanyakan kembali 
mengenai tahapan konseling kelompok dan hasilnya keenam anggota 
cukup memahami apa itu konseling kelompok. 
Setelah pemimpin kelompok selesai menyampaikan pengantar 
konseling kelompok, pemimpin kelompok memberikan kesempatan 
pada para anggota untuk bercerita jika memiliki masalah dan kesulitan 
yang terkait dengan komunikasi interpersonal.SA mengacungkan 
jarinya setelah itu pemimpin kelompok mempersilahkan SA untuk 
bercerita.SA berkata bahwa dirinya kesulitan bergaul dengan teman-
teman kelasnya karena dirinya adalah tipe orang yang suka mengejek 
teman-temannya.Oleh karena itu SA akhirnya dimusuhi oleh temna-
teman kelasnya. SA mengaku bahwa dirinya sangat menyesal dengan 
apa yg sudah pernah SA lakukan. HY memberikan tanggapan kepada 
SA, dan bertanya mengapa SA suka mengejek dan juga apakah teman-
teman SA suka mengejek SA. Pemimpin kelompok juga menyarankan 
kepada AE, FH, IS dan IM untuk berpendapat. IM mengacungkan 
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jarinya, dan memberikan masukan pada SA untuk tidak suka mengejek 
temannya karena siapa orangnya yang mau diejek.Saling menghormati 
saja begitu kata IM. IS berpendapat bahwa SA mengatakan kepada 
teman-teman kelasnya bahwa dirinya minta maaf karena suka mengejek 
dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi. AE juga setuju dengan apa 
yang dikatakan IS. AE menjelaskan bahwa teman-teman SA harus bisa 
memaafkan SA karena SA sudah menyesali perbuatannya.FH ikut 
memberikan pendapatnya. Menurut FH, SA harusnya bisa lebih baik 
dalam bersikap menghadapi teman-temannya. Pemimpin kelompok 
memberikan saran bahwa SA harus minta maaf kepada teman-teman 
kelasnya dan mengakui bahwa dirinya menyesal dan juga berjanji tidak 
akan mengulangi perbuatannya lagi.  
Setelah permasalahan SA selesai, pemimpin kelompok menunjuk 
IM untuk bercerita tentang masalah atau kesulitan yang dialami oleh IM 
mengenai komunikasi interpersonal.IM mengatakan bahwa IM 
kesulitan ketika ingin bercerita dengan teman tentang keadaan yang IM 
rasakan.IM merasa terkadang dirinya ingin sekali bercerita dengan 
teman dekat tetapi IM malu untuk membuka diri dengan teman dekat 
tersebut. IM takut apabila nanti apa yang IM ceritakan tersebut tidak 
terjaga kerahasiaannya. Ternyata apa yang dirasakan IM juga dialami 
oleh FH dan juga AE, mereka merasa takut bercerita pada orang yang 
salah tentang permasalahan yang dihadapi. Pemimpin kelompok 
kemudian mengarahkan pada SA, IS, HY untuk memberikan masukan 
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kepada anggota kelompok lain. HY memberikan pendapat bahwa 
mereka bertiga harus bisa menunjukkan sikap percaya kepada orang 
lain, apabila memang hal yang diceritakan adalah hal penting atau 
masalah yang berat lebih baik diceritakan kepada Guru BK saja. SA dan 
IS setuju dengan apa yang dikatakan oleh HY, lebih baik memang harus 
memiliki sikap percaya kepada teman. Pemimpin kelompok 
memberikan saran kepada IM, FH, AE untuk lebih terbuka kepada 
teman dan juga memiliki teman yang dapat dipercaya.Tahap penutup, 
pemimpin kelompok menanyakan kesan dan harapan untuk konseling 
kelompok selanjutnya. 
b) Pemberian Treatment Kedua 
Pemberian treatment kedua dilaksanakan 16 Desember 
2015.Tahap pembentukan, pemimpin kelompok mengkondisikan 
keenam anggota untuk berkumpul memulai pelaksanaan konseling 
kelompok.Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok menanyakan 
kesiapan seluruh anggota mengikuti tahap selanjutnya. 
Pemimpin kelompok menanyakan permasalahan yang dihadapi 
oleh SA, IM, FH dan AE. SA mengatakan sudah meminta maaf pada 
teman-teman kelasnya dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi. 
Sedangkan untuk IM, FH dan AE mereka sudah mulai berani bercerita 
kepada teman sebangkunya. Setelah itu IS dan HY secara bergantian 
diminta untuk mengungkapkan permasalahannya. IS mengungkapkan 
bahwa IS sedang memiliki masalah dengan teman kelasnya. Sebenarnya 
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teman IS sudah minta maaf pada IS, tetapi IS masih belum bisa 
memaafkan teman sekelasnya tersebut akibatnya mereka tidak lagi 
berbicara. IS mengaku berharap bisa berdamai dengan temannya 
tersebut.Pemimpin kelompok meminta agar IM, FH, SA, AE 
memberikan pendapatnya. IM berkata agar IS memulai pembicaraan 
terlebih dahulu dengan temannya tersebut. FH dan SA mengatakan hal 
serupa yaitu untuk memulai pembicaraan dan meminta maaf supaya 
hubungan mereka tidak bertambah buruk. AE meminta agar IS lebih 
menghargai orang yang sudah minta maaf. Pemimpin kelompok 
meminta agar IS mendengaran apa yg disampaikan anggota kelompok 
yaitu untuk meminta maaf dan memperbaiki hubungan dengan 
temannya tersebut. 
Permasalahan terakhir yaitu HY yang akan mengungkapkan 
permasalahan mengenai ketidaksukaannya terhadap salah satu guru 
mata pelajarannya. Menurut HY, guru mata pelajarannya tersebut 
terlalu pilih kasih terhadap siswa yang pandai. Guru mata pelajaran 
kurang menghargai siswa-siswa yang berkemampuan biasa saja. SA 
memberikan tangggapannya bahwa sebenarnya guru tersebut tidak 
boleh bersikap demikian.AE juga berpendapat demikian.Sementara IS 
mengungkapkan bahwa HY harus mengatakannya kepada guru 
tersebut.Pemimpin kelompok menutup sesi kedua dengan menanyakan 
kesan dan harapan dalam konseling kelompok. 
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c) Pemberian Treatment Ketiga  
Pada treatment ketiga ini dilakukan pada tanggal 18 Desember 
2015 peneliti menggukan strategi modeling untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal. Pemimpin kelompok mempersiapkan 
peralatan yang akan digunakan dalam treatment. Setelah peralatan siap, 
pemimpin kelompok menjelaskan apa itu strategi modeling, tujuan dan 
manfaat dari treatment ini. Pada strategi modeling terdapat 4 tahapan, 
yaitu tahap atensi, tahap retensi, tahap reproduksi, dan juga tahap 
motivasi. 
Pada tahap atensi, pemimpin kelompok memulai menayangkan 
film yang akan dijadikan sebagai model. Film yang dijadikan model 
adalah film yang mengandung unsur-unsur komunikasi sesuai dengan 
permasalahan yang dialami siswa. Unsur-unsur film yang diputar antara 
lain menghargai orang lain, sikap empati, terbuka terhadap orang lain, 
dan mampu menerima kesalahan orang lain. Film tersebut dijadikan 
model karena dianggap sesuai dengan perilaku yang diharapkan.Tahap 
kedua retensi adalah tahap pengamatan secara berulang-ulang.Film 
diputar 3 kali untuk membuat siswa memahami makna dari film 
tersebut.Tahap ketiga adalah tahap reproduksi. Siswa diminta untuk 
mereproduksi perilaku atau menirukan perilaku model tentang 
komunikasi interpersonal, setelah siswa mempraktikkan perilaku seperti 
model, pemimpin kelompok memberikan masukan agar siswa mampu 
mengingat-ingat perilaku tersebut dan dipraktikkan dalam kehidupan 
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nyata. Ketika siswa dianggap mampu mengingat dan mempraktikkan 
perilaku yang sesuai dengan yang diharapkan maka pemimpin 
kelompok memberikan tahap terakhir yaitu tahap motivasi. Pada tahap 
motivasi, pemimpin kelompok memberikan kalimat penyemangat dan 
meyakinkan siswa agar mampu mengingat-ingat serta mempraktikkan 
apa yang sudah dilakukan dalam treatment. 
Setiap tahap dalam strategi modeling sudah dilakukan, saatnya 
untuk tahap evaluasi di mana siswa diminta untuk memberikan kesan 
dan harapannya setelah treatment berakhir.Salah satu siswa 
memberikan kesannya setelah mengikuti treatment.Siswa merasa 
dirinya lebih percaya diri dalam berkomunikasi interpersonal dengan 
teman.Pemimpin kelompok juga memberikan saran apabila siswa masih 
kesulitan dalam berkomunikasi interpersonal bisa ke ruang BK untuk 
diberikan treatment ulang setelah itu pemimpin kelompok mengakhiri 
treatment. 
C. Hasil Data Penelitian 
Komunikasi interpersonal yang merupakan variabel dependen dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala komunikasi interpersonal 
model skala Likert yang berjumlah 35 aitem pernyataan dengan rentang skor 
1-4.Skor dari skala komunikasi interpersonal merupakan skor penilaian dari 
sudut pandang siswa, baik sebelum maupun setelah pemberian treatment. 
Kategori skor pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kategorisasi Skor Pre-test dan Post-test 
No. Batas/Interval Skor Kategori 
1                X ≤ 61,25 Sangat Rendah 
2 61,25   < X ≤ 78,75 Rendah 
3 78,75   < X ≤ 96,25 Sedang 
4 96,25   < X ≤ 113,75 Tinggi 
5 113,75 < X Sangat Tinggi 
Berdasarkan kategori tersebut, selanjutnya dilakukan 
pengkategorisasian skor hasil pre-test dan post-test pada sampel penelitian. 
Pengambilan data pre-test dilakukan pada tanggal 8 Desember 2015, pre-test 
diberikan kepada seluruh subjek penelitian dan dilakukan bersamaan dengan 
penentuan sampel penelitian serta dilakukan bersamaan dengan penentuan 
sampel penelitian. Hasil penilaian pre-test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10.Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
No Nama 
Jenis 
Kelamin 
Skor Kategori Kelompok 
1 SA L 74 Rendah Eksperimen 
2 HY L 78 Rendah Eksperimen 
3 AE P 74 Rendah Eksperimen 
4 FH P 75 Rendah Eksperimen 
5 IS P 77 Rendah Eksperimen 
6 IM P 78 Rendah Eksperimen 
7 KY L 72 Rendah Kontrol 
8 MR L 72 Rendah Kontrol 
9 RA L 74 Rendah Kontrol 
10 HA P 77 Rendah Kontrol 
11 BF L 66 Rendah Kontrol 
12 OS L 77 Rendah Kontrol 
Berdasarkan data Tabel 9 (halaman 85), dapat dilihat hasil pre-test 
sampel penelitian, baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol.Berdasarkan perhitungan data hipotetik diketahui bahwa semua 
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sampel penelitian berada dalam kategori rendah.Setelah diperoleh hasil skor 
pre-test pada masing-masing kelompok, selanjutnya diberikan treatment 
untuk kelompok eksperimen.Treatment dilaksanakan selama 3 hari yang 
dilanjutkan dengan evaluasi proses pada setiap sesi yang sudah ditentukan. 
Berikut ini hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen 
No. Nama/Inisial 
Skor 
Pre-test 
Kategori 
Skor 
Post-test 
Kategori 
1 SA 74 Rendah 97 Tinggi 
2 HY 78 Rendah 111 Tinggi 
3 AE 74 Rendah 99 Tinggi 
4 FH 75 Rendah 104 Tinggi 
5 IS 77 Rendah 106 Tinggi 
6 IM 78 Rendah 109 Tinggi 
Rata-rata 76 Rendah 104 Tinggi 
Berdasarkan Tabel 10(halaman 86), terlihat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pre-test dengan post-test pada kelompok eksperimen. Hal ini 
dapat ditunjukkan dari hasil data post-test hampir semua siswa mengalami 
peningkatan kategori sehingga berada di kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Misalnya skor komunikasi interpersonal pada SA yang awalnya berada dalam 
kategori rendah dengan skor 74 mengalami peningkatan menjadi 97 dan 
berada dalam kategori tinggi.Rata-rata skor juga meningkat dari sebelumnya 
76 menjadi 104. Perbedaan kategori hasil pre-test dan post-test kelompok 
eksperimen disajikan dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 4. Perbedaan Kategori Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok 
Eksperimen 
 
Pemberian post-test dilakukan juga pada kelompok kontrol.Post-test 
kelompok kontrol dilaksanakan setelah pemberian treatment kelompok 
eksperimen selesai diberikan pada tanggal 19 Desember 2015. Perbedaan 
hasil pre-test dan post-test kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 12. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol 
No. Nama/Inisial 
Skor 
Pre-test 
Kategori 
Skor 
Post-test 
Kategori 
1 KY 72 Rendah 77 Rendah 
2 MR 72 Rendah 75 Rendah 
3 RA 74 Rendah 84 Sedang 
4 HA 77 Rendah 74 Rendah 
5 BF 66 Rendah 73 Rendah 
6 OS 77 Rendah 83 Sedang 
Rata-rata 73 Rendah 77  Rendah 
Dari Tabel 11 (halaman 87), dapat dilihat hanya beberapa perbedaan 
antara hasil pre-test dengan post-test pada kelompok kontrol. Misalnya skor 
komunikasi interpersonal pada subjek KY yang awalnya berada dalam 
kategori rendah dengan skor 72 hanya naik 5 poin menjadi 77 dan masih 
berada pada kategori rendah. Selain itu, terdapat subjek yang mengalami 
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penurunan skor komunikasi interpersonal, yakni subjek HA dari 77 dengan 
kategori rendah menjadi 74 dengan kategori rendah atau menurun 3 poin. 
Kategori pre-test  menunjukan bahwa seluruh sampel kelompok kontrol 
berada dalam kategori rendah dan setelah diberi post-test ada sebagian 
mengalami sedikit peningkatan dan berubah menjadi kategori sedang, namun 
ada juga yang mengalami penurunan skor. Rata-rata skor hanya mengalami 
peningkatan skor sebesar 4 atau dari skor 73 menjadi 77, dengan demikian 
dapat disimpulkan terdapat peingkatan kurang signifikan pada hasil pre-test 
dan post-test  kelompok kontrol. Perbedaan kategori hasil pre-test dan post-
test kelompok kontrol disajikan dalam gambar berikut ini: 
 
Gambar 5. Perbedaan Kategori Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok 
Kontrol 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian treatment terhadap tingkat 
komunikasi interpersonal pada subjek penelitian, maka dapat dilihat dari 
perbandingan skor post-test antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
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kontrol. Perbedaan hasil post-test kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 13. Perbedaan Hasil Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
No 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Nama/Inisial Skor Kategori Nama/Inisial Skor Kategori 
1 SA 97 Tinggi KY 77 Rendah 
2 HY 111 Tinggi MR 75 Rendah 
3 AE 99 Tinggi RA 84 Sedang 
4 FH 104 Tinggi HA 74 Rendah 
5 IS 106 Tinggi BF 73 Rendah 
6 IM 109 Tinggi OS 83 Sedang 
Rata-rata 104 Tinggi Rata-rata 77 Rendah 
Minimum 97 Tinggi Minimum 73 Rendah 
Maksimum 111 Tinggi Maksimum 84 Sedang 
Dari Tabel 12 (halaman 89), diketahui terdapat perbedaan yang 
signifikan skor post-test antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. Pada kelompok eksperimen skor paling rendah yakni 97 dan skor 
paling tinggi yakni adalah 111, sedangkan pada kelompok kontrol skor paling 
rendah adalah 73 dan skor paling tinggi adalah 84. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui skor paling rendah pada 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari skor  paling tinggi kelompok kontrol 
(97>84). Selain itu, rata-rata skor post-test  kelompok eksperimen yakni 104 
lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol yakni 77. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa treatment yang diberikan mampu 
mempengaruhi skor komunikasi interpersonal subjek penelitian. Perbedaan 
kategori kelompok ekperimen dan kontrol disajikan dalam grafik pada 
gambar berikut ini: 
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Gambar 6. Perbedaan Kategori Post-test 
 
D. Pengujian Hipotesis Wilcoxon Match Pairs Test 
Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah strategi modeling degan 
konseling kelompok dapat meningkatkan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas VII di SMP N 1 Piyungan Bantul, dapat diketahui melalui analisis 
data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan 
rumus Wilcoxon Match Pairs Test. Hasil tersebut dapat diketahui melalui 
tabel berikut ini: 
Tabel 14. Tabel Kerja Uji Wilcoxon 
Sampel X1 X2 X2 - X1 Jenjang 
Tanda Jenjang 
 +  - 
SA 74 97 23 5 5 0 
HY 78 111 33 1 1 0 
AE 74 99 25 4 4 0 
FH 75 104 29 3 3 0 
IS 77 106 29 3 3 0 
IM 78 109 31 2 2 0 
Jumlah 18 0 
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Keterangan: 
X1 : nilai pre-test 
X2 : nilai post-test 
X2 – X1 : nilai post-test – nilai pre-test 
Jenjang : dicari berdasarkan no urut X2 – X1 
Setelah perhitungan tabel selesai, masukan hasilnya ke dalam rumus Z, 
dengan n = 6 (jumlah data) dan T = 0 (rangking/jenjang yang digunakan 
adalah yang terkecil). Menurut Suharyadi dan Purwanto S.K (2004: 46) 
adapun rumus Z perhitungannya adalah sebagai berikut: 
𝑧 =  
𝑇 −
𝑛(𝑛+1)
4
√𝑛
(𝑛+1)(2𝑛+1)
24
 
=  
0 −
6(6+1)
4
√6
(6+1)(2.6+1)
24
 
=  
−10,5
√
42×13
24
 
=  
−10,5
√
546
24
 
=  
−10,5
√22,75
 
=
−10,5
4,7
 
=  −2,234 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Wilcoxon tersebut di atas diperoleh 
zhitungsebesar -2,234, karena nilai ini adalah mutlak sehingga tanda negatif 
tidak diperhitungkan dan nilai zhitung menjadi 2,234.selanjutnya nilai zhitungini 
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dibandingkan dengan nilai ztabel dengan taraf signifikansi 5%, harga ztabel = 
1.645. Maka zhitung = 2,234 > ztabel= 1.645, maka Ha diterima. Perhitungan 
dengan thitung nilainya adalah 18, ttabel untuk n = 6 dengan taraf kesalahan 5% 
adalah 0, sehingga thitung18 ≥ ttabel 0 atau berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa strategi modeling dengan konseling 
kelompok efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VII di SMP N 1 Piyungan, Bantul. 
E. Pembahasan 
Pelaksanaan strategi modeling melalui konseling kelompok dalam 
rangka meningkatkan komunikasi interpersonal siswa telah selesai 
dilaksanakan dengan baik dan telah berjalan sesuai dengan tujuan karena 
hasil data dari rata-rata skala menunjukan adanya peningkatan, yaitu skor 
rata-rata komunikasi interpersonal kelompok eksperimen pada pre-test 76 dan 
post-test 104 maka mengalami peningkatan komunikasi interpersonal 
sebanyak 30 poin, sedangkan skor rata-rata untuk kelompok kontrol hanya 
mengalami sedikit peningkatan yaitu 73 pada skor pre-test dan 77 pada skor 
post-test atau mengalami peningkatan sebesar 4 poin. 
Peningkatan komunikasi interpersonal siswa dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengamati tingkah laku seseorang atau sebuah kelompok 
untuk menghasilkan sebuah tingkah laku baru. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Albert Bandura (dalam Mochamad Nursalim, 2013: 121) yang 
mengatakan strategi modeling dalam konseling yang menggunakan proses 
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belajar melalui pengamatan terhadap model dan perubahan perilaku yang 
terjadi karena peniruan. 
Strategi modeling dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 
konseling kelompok, yaitu siswa yang memiliki masalah mengenai 
komunikasi interpersonal akan dikumpulkan menjadi satu membentuk sebuah 
kelompok dan akan diberikan suatu layanan bimbingan dan konseling yang 
diberi nama strategi modeling. Siswa diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal melalui pengamatan terhadap suatu 
model yang dilakukan secara bersama-sama dengan siswa yang memiliki 
masalah komunikasi interpersonal lainnya.Willis (2004: 78) tujuan dari 
strategi modeling yaitu menghilangkan perilaku tertentu dan kemudian 
membentuk perilaku baru. 
Pada penelitian ini perilaku baru dibentuk dengan menjadikan film 
tentang komunikasi interpersonal yang sesuai dengan permasalahan konseli 
sebagai acuan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan pre-test  
menggunakan skala komunikasi interpersonal pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk melihat kondisi awal subjek 
sebelum pemberian treatment. Berdasarkan hasil pre-test dikelas VII dari 169 
siswa terdapat 12 siswa dengan komunikasi interpersonal yang rendah (lihat 
Tabel 9, halaman 85), kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini menjadikan peneliti dan guru 
bimbingan dan konseling sepakat untuk melakukan treatment guna 
meningkatkan tingkat komunikasi interpersonal pada kelompok eksperimen. 
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Pada penelitian ini, dilakukan 3 kali pemberian treatment pada 
kelompok eksperimen, hasil dari pemberian treatment pada kelompok 
eksperimen tersebut menunjukan siswa mengalami peningkatan komunikasi 
interpersonal. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan pemberian tindakan 
dengan strategi modeling melalui konseling kelompok dilakukan dengan baik 
dan benar sesuai dengan tahapan-tahapan yang dijelaskan oleh Woolfolk 
(dalam Muchamad Nursalim, 2013: 122) yaitu mulai dari tahap perhatian 
(atensi), tahap retensi, tahap reproduksi, dan tahap motivasi. 
Setelah pemberian treatment selesai, peneliti memberikan post-test pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menggunakan skala 
komunikasi interpersonal yang digunakan untuk mengetahui hasil setelah 
pemberian treatment  selesai dilaksanakan. Hasil dari post-test menggunakan 
skala komunikasi interpersonal pada kelompok eksperimen adalah siswa SA 
meningkat dari 74 poin menjadi 97 poin, siswa HY meningkat dari 78 poin 
menjadi 111 poin, siswa AE meningkat dari 74 poin menjadi 99 poin, siswa 
FH dari 75 poin menjadi 104 poin, siswa FH meningkat dari 75 poin menjadi 
104 poin, siswa IS meningkat dari 77 poin menjadi 106 poin, dan siswa IM 
meningkat dari 78 poin menjadi 109 poin, serta hasil rata-rata siswa 
kelompok eksperimen meningkat dari 76 poin menjadi 104 poin (lihat Tabel 
12, halaman 89), sedangkan hasil dari post-test pada kelompok kontrol adalah 
siswa KY meningkat dari 72 poin menjadi 77 poin, siswa MR meningkat dari 
72 poin menjadi 75 poin, siswa RA meningkat dari 74 poin menjadi 84 poin, 
siswa HA menurun dari 77 poin manjadi 74 poin, siswa BF meningkat dari 66 
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poin menjadi 73 poin, dan siswa OS meningkat dari 77 poin menjadi 83 poin, 
serta rata-rata siswa kelompok kontrol meningkat dari 73 poin menjadi 77 
poin. Dengan demikian, berdasarkan hasil skor yang didapatkan siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat peningkatan skor 
namun pada kelompok eksperimen terjadi peningkatkan yang jauh lebih baik 
atau signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.Alasan kelompok 
eksperimen peningkatan lebih baik daripada kelompok adalah karena 
treatment yang diberikan lebih efektif. 
Hasil analisis data dengan membandingkan tabel uji Wilcoxon Match 
Pairs Test dengan hasil pre-test dan post-test per indicator dalam taraf 
signifikansi 5% berada lebih besar dari tabel yaitu 0 untuk sampel yang 
berjumlah 6.Untuk mengujihipotesis penelitian ini dengan rumus uji 
Wilcoxon Match Pairs Test ketentuannya adalah 1) Ho ditolak dan Ha 
diterima apabila Zhitung>Ztabel, 2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila Zhitung< 
Ztabel. Berdasarkan hasi pre-test dan post-test menunjukan bahwa jenjang 
terkecil sama dengan 0, sehingga seluruh indikator signifikan. Analisis data 
Wilcoxon Match Pairs Test dari hasil penelitian secara keseluruhan adalah 
Zhitung = 2,234 (Sig > 0,05) > Ztabel = 1,645 (Sig > 0,05), maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. 
Dengan kata lain, komunikasi interpersonal yang dialami siswa setelah 
diberikan strategi modeling melalui konseling kelompok menunjukan 
terjadinya perubahan kearah yang lebih baik yaitu menemukan hal-hal positif 
dalam tindakan yang mereka lakukan berdasarkan hasil follow up atau 
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evaluasi setelah dilakukannya treatment pada kelompok eksperimen yang 
dilanjutkan pemberian post-test. 
Meskipun komunikasi interpersonal ini telah mengalami peningkatan 
setelah pemberian treatment dengan strategi modeling melalui konseling 
kelompok, namun penelitian ini masih bersifat sementara, sehingga guru 
bimbingan dan konseling serta siswa yang bersangkutan perlu mengulang 
lagi. Dengan adanya strategi modeling melalui konseling kelompok dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dengan 
menghilangkan perilaku tertentu dan kemudian membentuk perilaku baru 
yang membuat siswa menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.  Hal ini sejalan 
dengan pendapat Lutifa Fauzan (2009: 6) yang mengatakan bahwa tujuan 
strategi modeling  adalah untuk memperbaiki tingkah laku sosial yang lebih 
adaftif agar seseorang dapat belajar sendiri menunjukan perbuatan yang 
dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial atau error dan membantu 
seseorang untuk merespon hal-hal baru. Oleh karena itu, peningkatan 
komunikasi interpersonal menggunakan strategi modeling melalui konseling 
kelompok mampu memberikan pengaruh yang positif pada siswa kelas VII 
SMP N 1 Piyungan, Bantul, Yoyakarta. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan,  disadari bahwa masih banyak 
kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi 
peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah: 
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1. Pelaksanaan penelitian dilakukan bersamaan  kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di luar kelas yang menimbulkan 
ketidaknyamanan seperti olahraga dan kegiatan ekstrakulikuler juga 
menyebabkan lingkungan menjadi tidak kondusif. 
2. Keterbatasan peneliti dalam memfokuskan setiap permasalahan siswa, 
sehingga pada saat sesi konseling masih terdapat konseli yang bercerita 
di luar topik pembahasan 
3. Penelitian ini seharusnya mengunakaan pedoman observasi untuk lebih 
menunjang hasil penelitian namun tidak dilakukan karena keterbatasan 
yang diberikan oleh pihak sekolah. 
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BAB V 
SARAN DAN KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan strategi modeling 
melalui konseling kelompokefektif untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa kelas VII di SMP N 1 Piyungan, Bantul.Hal ini terbukti 
dengan peningkatan rata-rata skor komunikasi interpersonal pada siswa yaitu 
dari kategori rendah saat pre-test menjadi kategori tinggi saat post-test.Hasil 
ini ditunjukan dengan adanya analisis data menggunakan teknik statistik 
nonparametris uji Wilcoxon yang memperoleh hasil Zhitung = 2,234 (Sig > 
0,05) > Ztabel = 1,645 (Sig > 0,05) adanya peningkatan skor rata-rata 
komunikasi interpersonal siswa pada pre-test sebesar 76 dan meningkat pada 
post test menjadi 104. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan sebelumnya, dapat 
disampaikan beberapa saran diantaranya: 
1. Bagi Guru BK 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa startegi 
modelingdioperasionalkan melalui konseling kelompok mampu 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, maka saran yang dapat 
diberikan kepada guru bimbingan dan konseling yakni  untuk menerapkan 
strategi modeling dalam sesi konseling kelompok maupun individual 
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dalam mengatasi masalah komunikasi interpersonal siswa, sehingga dapat 
dijadikan sebagai upaya preventif dan kuratif untuk mengatasi masalah 
yang terjadi pada siswa. 
2. Bagi Siswa 
Diharapkan kepada siswa yang sudah mendapatkan treatment 
startegi modeling supaya dapat melatihnya sendiri meskipun tidak 
didampingi oleh peneliti atau guru bimbingan dan konseling, sebagai suatu 
keterampilan khusus yang sangat berguna untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal  yang dapat mengganggu kehidupan sosial 
sehari-hari. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hanya sebatas menguji efektifitas strategi modeling 
melalui konseling kelompok terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal saja.Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat 
mempertimbangkan penggunaan strategi modeling untuk melakukan 
penelitian jenis lainnya dengan mempertimbangkan lingkup penelitian 
agar efektif dalam pelaksanaannya dan lebih dinamis, untuk mendapatkan 
hasil yang lebih signifikan.Selain itu, disarankan juga untuk 
mempertimbangkan waktu dan kondisi siswa saat melakukan penelitian 
agar siswa lebih nyaman, tidak jenuh, serta dapat lebih antusias dalam 
mengikuti kegiatan penelitian. 
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Lampiran 1.Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL 
SMP NEGERI 1 PIYUNGAN 
Jl. Wonosari km 14 Srimulyo, Piyungan, Bantul 55792 Telp. (0274) 4353240 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A. Judul Layanan  :  Strategi modeling melalui konseling 
kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal 
B. Bidang Bimbingan :  Bimbingan Sosial 
C. Fungsi Layanan  :  Kuratif   
D. Komponen Program :  Layanan dasar/ konseling kelompok 
E. Tujuan Layanan  : 
1. Tujuan Umum  :  Siswa dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal 
2. Tujuan Khusus :  
a. Siswa mampu memahami dan mengetahui faktor-faktor 
komunikasi interpersonal. 
b. Siswa mengungkapkan masalah-masalah yang dialami 
mengenai komunikasi interpersonal. 
c. Pemberian strategi modeling diharapkan mampu 
menghilangkan masalah-masalah komunikasi interpersonal 
siswa. 
F. Metode Layanan  :  Pemutaran Video, diskusi  
G. Sasaran Layanan  :  Siswa kelas VII 
H. Hari dan Tanggal   :  Jumat, 05 Des 2015 
I. Tempat Pelaksanaan :  Ruang Kelas 
J. Pihak yang berperan :  Guru BK 
K. Alokasi Waktu   :  40 menit 
L. Alat dan Bahan  :  Laptop, pengeras suara dan alat tulis 
M. Deskripsi Proses  : 
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A. Metode layanan  : Diskusi, tanya jawab dan pemecahan masalah secara 
kelompok. 
B. Kegiatan layanan 
No Kegiatan Pemimpin Kelompok Kegiatan Anggota Kelompok 
1 Tahap Awal (Permulaan) 
a. Mengucapkan salam, menanyakan 
kabar dan ucapan terimakasih atas 
kedatangan anggota kelompok. 
b. Memimpin doa. 
c. Menyampaikan maksud, tujuandan 
asas-asas pelaksanaankonseling 
kelompok. 
d. Menjelaskan tata cara 
pelaksanaanlayanan konseling 
kelompok. 
e. Memimpin “janji 
kerahasiaan”konseling kelompok. 
 
a. Merespon salam dan sambutan dari 
pemimpin kelompok.  
b. Berdoa bersama. 
c. Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan pemimpin kelompok. 
d. Memperhatikan penjelasan 
pemimpin kelompok dan bertanya 
apabila kurang jelas. 
e.Mengucapkan “janji kerahasiaan” 
konseling kelompok secara bersama-
sama. 
2 Tahap Peralihan (Transisi) 
f. Menjelaskan kembali 
mengenailayanan konseling 
kelompok. 
g. Menjelaskan batasan masalahyang 
dibahas dalam konseling kelompok. 
h. Menanyakan dan 
memperhatikananggota kelompok 
mengenaikesiapan untuk 
melanjutkankegiatan selanjutnya. 
 
f.Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan pemimpin kelompok. 
g.Memberikan respon jawaban atas 
kesiapan untuk melanjutkan kegiatan 
selanjutnya. 
 
3 Tahap Kegiatan 
i. Menjelaskan pentingnya 
pengungkapan dan pembahasan 
 
i.Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan pemimpin kelompok. 
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masalah anggota kelompok. 
j. Memotivasi siswa 
untukmengungkapkan masalah 
yangsedang dialami. 
k. Mengemukakan secara garis 
besarberbagai masalah yang 
telahdiungkapkan oleh para 
anggotakelompok. 
l. Melibatkan dan 
melakukankesepakatan dengan 
anggotakelompok untuk 
menentukanmasalah yang akan 
dibahas. 
m. Menanyakan alasan 
mengapatersebut perlu dibahas 
terlebihdahulu. 
n. Memberikan kesempatan 
kepadaanggota kelompok 
yangpermasalahannya akan 
dibahasuntuk 
mengungkapkanmasalahnya dengan 
lebih jelas. 
o. Mempersilahkan anggotakelompok 
lain untuk melakukan penggalian 
masalah, memberikantanggapan dan 
pendapat terhadappermasalahan 
yang sedangdibahas sehingga 
anggotakelompok dapat bersikap 
salingmembantu, menerima dan 
saling memperkuat kebersamaan. 
p. Memberikan tugas untuk melatih 
j.Mengungkapkan masalah terkait 
komunikasi interpersonal yang sedang 
dialami 
k.Menyepakati masalah anggota 
kelompok yang akan dibahas. 
l.Memberikan jawaban atas alasan 
mengapa masalah tersebut perlu 
dibahas terlebih dahulu. 
m.Menceritakan permasalahannya 
secara lebih jelas kepada anggota 
kelompok lain. 
n.Menggali dan membahas 
permasalahan anggota kelompok yang 
telah disepakati bersama. 
o.Memperhatikan dengan betul 
treatment yang diberikan. 
p. Mempraktikkan apa yang ada pada 
film tersebut seperti belajar berempati, 
memaafkan, bersikap terbuka pada 
teman. 
q.Membuat janji agar dapat 
mempraktikkan sikap tersebut pada 
kehidupan nyata. 
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komitmen dan tanggung jawab untuk 
merubah sikap berdasarkan pada apa 
yang akan dilakukan pada treatment 
selanjutnya. 
q. Siswa diberikan strategi modeling 
dengan memutar film sebanyak 3 
kali dilanjutkan dengan praktik 
peniruan. 
r. Mengatur proses 
pelaksanaanlayanan konseling 
kelompok sampai anggota kelompok 
membahas masalah secara 
mendalam dan tuntas. 
4 Tahap Pengakhiran 
s. Memberikan ringkasan 
daripembahasan masalah dan tujuan 
yang telah dicapai dalam konseling 
kelompok. 
t. Mempersilahkan anggotakelompok 
untuk memberikan kesan dan pesan 
terhadap layanan yang telah 
dilaksanakan. 
u. Memberikan penilaian 
segera(Laiseg). 
v. Merencanakan 
pertemuanselanjutnya. 
w. Berdoa dan salam penutup. 
 
r.Memperhatikan ringkasan yang 
disampaikan pemimpin kelompok. 
s.Memberikan kesan dan pesan 
terhadap pelaksanaan layanan. 
t.Mengisi lembar penilaian segera 
(Laiseg). 
u.Membahas dan menentukan 
pelaksanaan pertemuan selanjutnya. 
v. Berdoa bersama dan menjawab 
salam pemimpin kelompok. 
 
 
C. Rencana Penilaian dan tindak lanjut : 
1. Penilaian Proses 
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Melihat keaktifan dan partisipasi anggota dalam mengikuti layanan 
konselingkelompok. 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan tertulis berupa lembar penilaian segera 
(laiseg) kepadaanggota kelompok untuk mengetahui bagaimana wawasan 
baru yang diperolehdari pembahasan masalah yang sudah dilaksanakan, 
meminta sebagian anggotakelompok mengemukakan perasaannya setelah 
mengikuti layanan, menanyakankepada anggota kelompok mengenai 
rencana lanjutan yang akan diambil. 
 
      Yogyakarta,  5 Desember 2015 
 
 
      Rully Age Irawan 
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Lampiran 2. Uji Coba Skala Komunikasi Interpersonal 
SKALA KETERAMPILAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Pengantar 
Kepada 
Yth. Siswa-siswi 
Di SMP N 1 PIYUNGAN BANTUL YOGYAKARTA 
 
Dengan hormat, 
Berikut ini adalah skala keterampilan komunikasi interpersonal, skala ini 
dibuat untuk penelitian dalam meningkatkan komunikasi interpersonal adik-adik 
sekalian.Oleh karena itu, saya mohon adik-adik dengan sungguh-sungguh dan 
jujur dalam pengisiannya. 
Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca petunjuk yang 
telah disediakan.Sangat diharapkan adik-adik mengisi berdasarkan keadaan 
sebenarnya yang adik alami. Mohon diteliti kembali sebelum diserahkan pada 
peneliti, dan tidak perlu mencocokkan jawaban dengan jawaban teman lainnya 
karena skala ini tidak mengandung unsur benar salah dan tidak akan berpengaruh 
dengan nilai akademik. 
Akhirnya atas bantuan adik-adik saya mengucapkan terima kasih.Semoga 
Allah memberikan imbalan sesuai dengan budi baik adik-adik. 
 
Hormat saya, 
 
Rully Age Irawan 
NIM 11104244048 
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1. Identitas Subjek 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
2. Petunjuk Pengisian 
Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan pada kolom pernyataan dengan 
cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberi tanda check list () 
pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian masing-masing 
pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini keterangan pilihan 
jawaban: 
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan yang Anda rasakan. 
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan yang Anda rasakan. 
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan yang Anda rasakan. 
STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan yang Anda rasakan 
Contoh : 
Apabila pernyataan ini Sering Anda lakukan. Anda berikan tanda check list () 
pada kolom pernyataan Sangat Sesuai (SS) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya suka curhat kepada teman 
ketika ada masalah 
 
   
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), kemudian buatlah 
Anda check list () baru. 
Contoh : 
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3. Daftar pernyataan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang menerima tanggapan dan pendapat yang membangun.         
2. 
Saya suka membagi perasaan dengan teman mengenai suatu 
peristiwa atau masalah.         
3. Saya ragu untuk membuka diri dengan teman.         
4. Saya benci dengan komentar teman.         
5. 
Saya suka curhat dengan teman ketika sedang menghadapi 
masalah.         
6. 
Saya lebih suka memendam perasaan ketika sedang menghadapi 
masalah.         
7. Saya meminta maaf ketika melakukan kesalahan.         
8. Saya suka lari dari masalah atau kesalahan yang telah diperbuat.          
9. Saya berani mengakui kesalahan yang telah dilakukan.         
10. 
Saya suka berkata jujur kepada teman tentang masalah yang 
dihadapi.         
11. 
Saya suka menutupi masalah yang dihadapi dengan membohongi 
teman.         
12. Saya memperhatikan dengan seksama ketika teman berbicara.         
13. Saya cuek dengan masalah yang dihadapi teman.         
14. 
Saya mendengarkan dengan seksama ketika mengobrol dengan 
teman.         
15. 
Saya lebih suka mendengarkan musik daripada berbicara dengan 
teman.         
16. Saya peduli terhadap teman ketika berbicara.         
17. Saya membuang muka ketika berbicang-bincang dengan teman.         
18. 
Saya bertanggung jawab dari semua perbuatan yang sudah 
dilakukan.         
19. Saya malu untuk mengakui kesalahan yang sudah dilakukan         
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20. 
Saya menanggung seluruh resiko dari perbuatan yang sudah 
dilakukan.         
21. Saya lari dari kesalahan yang telah saya perbuat         
22. 
Saya acuh tak acuh dengan akibat dari perkataan dalam suatu 
obrolan.         
23. 
Saya lebih suka diam daripada harus mengatakan hal yang belum 
tentu benar.         
24. 
Saya suka mengarang cerita untuk menutupi kekurangan atau 
kesalahan.         
25. Saya ikut bersedih ketika teman mendapat musibah.         
26. Saya masa bodoh kepada teman yang mendapat musibah.         
27. Saya dapat merasakan kesedihan teman yang mendapat musibah.         
28. Saya iba ketika teman mengalami kesedihan.         
29. Saya merasa jenuh ketika mendengarkan curahan hati teman.         
30. 
Saya menjadi pendengar yang baik ketika teman bercerita tentang 
masalahnya.         
31. Saya sulit untuk memahami perasaan teman.         
32. Saya mencoba untuk memahami perasaan teman.         
33. 
Saya merasa menambah beban perasaan teman ketika mendapatkan 
musibah.         
34. Saya suka menenangkan perasaan teman yang mendapat musibah.         
35. Saya suka mengatakan kejelekan teman di hadapan orang lain.         
36. 
Saya senang menyapa teman untuk memberikan semangat dan 
dukungan.         
37. 
Saya pandai memilih kata-kata untuk memotivasi atau memberikan 
semangat kepada teman.         
38. 
Saya lebih suka berbicara mengenai kejelekan teman daripada 
harus menyemangatinya.         
39. 
Saya tidak mampu memberikan kata-kata yang membesarkan hati 
teman.         
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40. Saya tidak tertarik memberikan kritik pada teman.         
41. 
Saya suka memberikan komentar yang berisi penilaian dan saran 
untuk teman.         
42. 
Saya beranggapan sebuah kesalahan adalah hal yang wajar dari 
setiap individu         
43 Saya marah apabila teman membuat kesalahan         
44 Saya sulit menerima kesalahan dari teman         
45 Saya memaafkan apabila teman melakukan kesalahan         
46 
Saya belum dapat percaya dengan teman yang mencoba dekat 
dengan saya         
47 
Menghargai pendapat orang lain membuat saya memiliki banyak 
teman         
48 Saya dapat menerima apa yang dikatakan  oleh teman tentang saya         
49 Saya menjaga jarak dengan orang yang baru saya kenal         
50 Saya merasa lebih unggul dari teman dalam beberapa hal         
51 Saya berteman tanpa memandang latar belakang seseorang 
    
52 
Saya menyadari bahwa setiap individu dilahirkan sama tanpa ada 
perbedaan satu sama lain 
    
53 
Saya dapat dengan mudah memiliki apa yang saya inginkan 
dibandingkan dengan teman-teman yang lain 
    54 Saya dapat menghargai hak orang lain 
    55 Saya ingin teman mengikuti kemauan saya 
    
56 
Saya dapat membedakan antara hak dan kewajiban yang harus 
dikerjakan terlebih dahulu 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Uji Coba Skala Komunikasi Interpersonal 
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Reliability 
 
[DataSet0]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 24 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.900 56 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00002 169.4167 225.210 .389 .898 
VAR00003 169.7083 222.303 .450 .897 
VAR00004 170.0417 227.694 .124 .901 
VAR00005 169.5417 219.389 .522 .896 
VAR00006 169.7500 226.283 .250 .899 
VAR00007 170.0833 221.906 .414 .898 
VAR00008 169.1250 225.158 .382 .898 
VAR00009 169.5833 218.254 .594 .896 
VAR00010 169.5417 222.433 .472 .897 
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VAR00011 169.6667 221.362 .477 .897 
VAR00012 169.7917 228.085 .137 .901 
VAR00013 169.7083 227.085 .222 .900 
VAR00014 169.7083 218.650 .652 .895 
VAR00015 169.7917 225.129 .341 .899 
VAR00016 169.8333 226.493 .156 .901 
VAR00017 169.3750 227.375 .231 .900 
VAR00018 169.4583 226.259 .272 .899 
VAR00019 169.2917 223.172 .429 .898 
VAR00020 170.1250 217.418 .533 .896 
VAR00021 169.6667 230.145 .061 .901 
VAR00022 169.4583 214.433 .731 .894 
VAR00023 169.5833 216.341 .632 .895 
VAR00024 169.7500 221.239 .397 .898 
VAR00025 169.7500 208.717 .797 .892 
VAR00026 169.5000 225.043 .360 .898 
VAR00027 169.5417 216.346 .572 .896 
VAR00028 169.5417 227.998 .117 .901 
VAR00029 169.5833 224.775 .308 .899 
VAR00030 169.8750 215.245 .702 .894 
VAR00031 169.7083 228.303 .243 .899 
VAR00032 169.9167 227.819 .172 .900 
VAR00033 169.7083 223.781 .424 .898 
VAR00034 169.8333 235.623 -.217 .905 
VAR00035 169.5417 217.998 .650 .895 
VAR00036 169.3333 224.928 .331 .899 
VAR00037 169.3750 218.853 .616 .896 
VAR00038 169.8333 232.406 -.078 .905 
VAR00039 169.4167 218.080 .669 .895 
VAR00040 169.9167 227.732 .213 .900 
VAR00041 169.7917 220.607 .487 .897 
VAR00042 169.7500 222.891 .325 .899 
VAR00043 169.7500 231.413 -.039 .902 
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VAR00044 169.9583 223.172 .269 .900 
VAR00045 169.7500 218.370 .570 .896 
VAR00046 169.4167 221.210 .448 .897 
VAR00047 170.2083 234.259 -.152 .905 
VAR00048 169.4583 212.520 .711 .894 
VAR00049 169.4167 227.645 .182 .900 
VAR00050 169.6667 219.014 .463 .897 
VAR00051 169.7083 216.042 .655 .895 
VAR00052 170.0417 235.346 -.177 .906 
VAR00053 169.5000 221.913 .392 .898 
VAR00054 170.0417 225.259 .183 .901 
VAR00055 169.4167 227.471 .231 .900 
VAR00056 169.4583 220.868 .432 .897 
VAR00057 169.5417 220.868 .499 .897 
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Lampiran 4. Skala Komunikasi Interpersonal 
SKALA KETERAMPILAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Pengantar 
Kepada 
Yth. Siswa-siswi 
Di SMP N 1 PIYUNGAN BANTUL YOGYAKARTA 
 
Dengan hormat, 
Berikut ini adalah skala keterampilan komunikasi interpersonal, skala ini 
dibuat untuk penelitian dalam meningkatkan komunikasi interpersonal adik-adik 
sekalian.Oleh karena itu, saya mohon adik-adik dengan sungguh-sungguh dan 
jujur dalam pengisiannya. 
Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca petunjuk yang 
telah disediakan.Sangat diharapkan adik-adik mengisi berdasarkan keadaan 
sebenarnya yang adik alami. Mohon diteliti kembali sebelum diserahkan pada 
peneliti, dan tidak perlu mencocokkan jawaban dengan jawaban teman lainnya 
karena skala ini tidak mengandung unsur benar salah dan tidak akan berpengaruh 
dengan nilai akademik. 
Akhirnya atas bantuan adik-adik saya mengucapkan terima kasih.Semoga 
Allah memberikan imbalan sesuai dengan budi baik adik-adik. 
 
Hormat saya, 
 
Rully Age Irawan 
NIM 11104244048 
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1. Identitas Subjek 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin : 
2. Petunjuk Pengisian 
Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan pada kolom pernyataan dengan 
cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberi tanda check list () 
pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian masing-masing 
pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini keterangan pilihan 
jawaban: 
SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan yang Anda rasakan. 
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan yang Anda rasakan. 
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan yang Anda rasakan. 
STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan yang Anda rasakan 
Contoh : 
Apabila pernyataan ini Sering Anda lakukan. Anda berikan tanda check list () 
pada kolom pernyataan Sangat Sesuai (SS) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya suka curhat kepada teman 
ketika ada masalah 
 
   
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), kemudian buatlah 
Anda check list () baru. 
Contoh : 
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3. Daftar pernyataan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang menerima tanggapan dan pendapat yang membangun.         
2. 
Saya suka membagi perasaan dengan teman mengenai suatu 
peristiwa atau masalah.         
3. Saya benci dengan komentar teman.         
4. 
Saya lebih suka memendam perasaan ketika sedang menghadapi 
masalah.         
5. Saya meminta maaf ketika melakukan kesalahan.         
6. Saya suka lari dari masalah atau kesalahan yang telah diperbuat.          
7. Saya berani mengakui kesalahan yang telah dilakukan.         
8. 
Saya suka berkata jujur kepada teman tentang masalah yang 
dihadapi.         
9. Saya cuek dengan masalah yang dihadapi teman.         
10. 
Saya mendengarkan dengan seksama ketika mengobrol dengan 
teman.         
11. 
Saya bertanggung jawab dari semua perbuatan yang sudah 
dilakukan.         
12. Saya malu untuk mengakui kesalahan yang sudah dilakukan         
13. Saya lari dari kesalahan yang telah saya perbuat         
14. 
Saya acuh tak acuh dengan akibat dari perkataan dalam suatu 
obrolan.         
15. 
Saya lebih suka diam daripada harus mengatakan hal yang belum 
tentu benar.         
16. 
Saya suka mengarang cerita untuk menutupi kekurangan atau 
kesalahan.         
17. Saya ikut bersedih ketika teman mendapat musibah.         
18. Saya masa bodoh kepada teman yang mendapat musibah.         
19. Saya iba ketika teman mengalami kesedihan.         
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20. Saya merasa jenuh ketika mendengarkan curahan hati teman.         
21. Saya mencoba untuk memahami perasaan teman.         
22. Saya suka menenangkan perasaan teman yang mendapat musibah.         
23. Saya suka mengatakan kejelekan teman di hadapan orang lain.         
24. 
Saya senang menyapa teman untuk memberikan semangat dan 
dukungan.         
25. 
Saya lebih suka berbicara mengenai kejelekan teman daripada 
harus menyemangatinya.         
26. Saya tidak tertarik memberikan kritik pada teman.         
27. 
Saya suka memberikan komentar yang berisi penilaian dan saran 
untuk teman.         
28. Saya sulit menerima kesalahan dari teman         
29. Saya memaafkan apabila teman melakukan kesalahan         
30. 
Menghargai pendapat orang lain membuat saya memiliki banyak 
teman         
31. Saya menjaga jarak dengan orang yang baru saya kenal         
32. Saya merasa lebih unggul dari teman dalam beberapa hal         
33. 
Saya menyadari bahwa setiap individu dilahirkan sama tanpa ada 
perbedaan satu sama lain 
    34. Saya ingin teman mengikuti kemauan saya 
    
35. 
Saya dapat membedakan antara hak dan kewajiban yang harus 
dikerjakan terlebih dahulu 
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Lampiran 5. Hasil Uji Pre-test 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 AK 3 3 3 2 2 3 3 1 4 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 85 35 SEDANG
2 AS 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 122 35 SANGAT TINGGI
3 AD 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 115 35 SANGAT TINGGI
4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 35 TINGGI
5 AM 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 109 35 TINGGI
6 AF 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 106 35 TINGGI
7 AR 4 3 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 122 35 SANGAT TINGGI
8 AMT 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 126 35 SANGAT TINGGI
9 AN 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 116 35 SANGAT TINGGI
10 AMD 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 126 35 SANGAT TINGGI
11 ASN 3 2 3 2 3 4 4 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 110 35 TINGGI
12 AFS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 131 35 SANGAT TINGGI
13 AGD 4 3 3 4 3 3 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 122 35 SANGAT TINGGI
14 AS 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 109 35 TINGGI
15 AE 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 74 35 RENDAH
16 AA 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 114 35 SANGAT TINGGI
17 AAP 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 35 TINGGI
18 AN 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 131 35 SANGAT TINGGI
19 ARS 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 3 95 35 SEDANG
20 AEP 4 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 35 TINGGI
21 AST 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 90 35 SEDANG
22 ASR 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 105 35 TINGGI
23 AKW 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 99 35 TINGGI
24 AW 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 35 TINGGI
25 AMF 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 3 4 1 4 4 3 3 3 3 116 35 SANGAT TINGGI
26 AHZ 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 106 35 TINGGI
27 ABM 2 2 3 3 4 1 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 95 35 SEDANG
28 AER 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 35 TINGGI
29 AMM 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 88 35 SEDANG
30 ANZ 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 118 35 SANGAT TINGGI
31 AFP 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 114 35 SANGAT TINGGI
32 AKN 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 35 SANGAT TINGGI
33 AMPO 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 35 TINGGI
34 AST 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 35 TINGGI
35 AZS 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 99 35 TINGGI
36 APNM 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 35 TINGGI
37 BS 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 35 TINGGI
38 BMD 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 99 35 TINGGI
39 BWB 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 94 35 SEDANG
40 BF 2 2 3 1 1 3 1 3 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 1 2 1 2 1 1 66 35 RENDAH
DATA KOMUNIKASI INTERPERSONAL
KOMUNIKASI INTERPERSONAL
nM N KATEGORISASINO NAMA
126 
 
 
41 BKH 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 99 35 TINGGI
42 CDP 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 109 35 TINGGI
43 CAR 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 97 35 TINGGI
44 CZN 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 97 35 TINGGI
45 CAP 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 95 35 SEDANG
46 DAP 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 97 35 TINGGI
47 DPW 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 85 35 SEDANG
48 DNA 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 96 35 SEDANG
49 DN 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 85 35 SEDANG
50 DAS 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 121 35 SANGAT TINGGI
51 DPS 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 120 35 SANGAT TINGGI
52 DRS 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 35 SANGAT TINGGI
53 DSN 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 117 35 SANGAT TINGGI
54 DAS 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 105 35 TINGGI
55 DPS 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 110 35 TINGGI
56 DHL 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 111 35 TINGGI
57 DSA 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 112 35 TINGGI
58 DAW 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 126 35 SANGAT TINGGI
59 ES 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 126 35 SANGAT TINGGI
60 EP 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 121 35 SANGAT TINGGI
61 ESD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 135 35 SANGAT TINGGI
62 EM 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 95 35 SEDANG
63 EN 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 35 TINGGI
64 EP 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 99 35 TINGGI
65 EA 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 35 TINGGI
66 FB 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 97 35 TINGGI
67 FD 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 120 35 SANGAT TINGGI
68 FRT 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 98 35 TINGGI
69 FH 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 75 35 RENDAH
70 FF 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 109 35 TINGGI
71 FN 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 97 35 TINGGI
72 GJ 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 97 35 TINGGI
73 GD 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 95 35 SEDANG
74 GN 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 99 35 TINGGI
75 GD 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 97 35 TINGGI
76 GS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 3 4 1 4 4 3 3 3 3 116 35 SANGAT TINGGI
77 HL 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 85 35 SEDANG
78 HY 3 2 3 1 2 1 3 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 78 35 RENDAH
79 HS 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 85 35 SEDANG
80 HW 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 121 35 SANGAT TINGGI
81 HR 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 1 4 2 3 2 99 35 TINGGI
82 HA 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 3 2 1 3 1 2 4 3 1 3 2 3 1 4 2 1 2 2 1 4 77 35 RENDAH
83 IA 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 104 35 TINGGI
84 IR 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 109 35 TINGGI
88 IW 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 124 35 SANGAT TINGGI
85 IM 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 78 35 RENDAH
127 
 
 
86 IC 2 2 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 ` 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 95 35 SEDANG
87 IP 4 3 3 2 2 1 4 4 4 3 3 2 3 3 1 3 2 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 107 35 TINGGI
88 IS 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 2 2 2 4 1 4 3 4 4 77 35 RENDAH
89 IMP 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 104 35 TINGGI
90 IJ 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 109 35 TINGGI
91 JA 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 124 35 SANGAT TINGGI
92 KP 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 3 4 1 3 4 3 2 1 4 1 4 1 110 35 TINGGI
93 KF 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 115 35 SANGAT TINGGI
94 KL 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 118 35 SANGAT TINGGI
95 KY 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 72 35 RENDAH
96 KA 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 116 35 SANGAT TINGGI
97 KW 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 103 35 TINGGI
98 LH 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 84 35 SEDANG
99 LN 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 35 TINGGI
100 LD 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 98 35 TINGGI
101 LF 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 105 35 TINGGI
102 MH 4 3 2 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 112 35 TINGGI
103 MK 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 108 35 TINGGI
104 MS 2 2 3 4 3 1 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 102 35 TINGGI
105 MN 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 35 TINGGI
106 MM 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 116 35 SANGAT TINGGI
107 MR 2 2 2 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 72 35 RENDAH
108 MRD 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 107 35 TINGGI
109 MAT 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 111 35 TINGGI
110 MAM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 136 35 SANGAT TINGGI
111 MDD 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 104 35 TINGGI
112 MHZ 4 2 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 112 35 TINGGI
113 MHA 4 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 109 35 TINGGI
114 MIR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 97 35 TINGGI
115 MIY 4 4 1 1 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 3 4 117 35 SANGAT TINGGI
116 MIL 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 127 35 SANGAT TINGGI
117 MIM 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 108 35 TINGGI
118 MR 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 75 35 RENDAH
119 NP 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 133 35 SANGAT TINGGI
120 NS 4 3 2 1 2 2 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 119 35 SANGAT TINGGI
121 NZ 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 120 35 SANGAT TINGGI
122 NAM 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 126 35 SANGAT TINGGI
123 NAW 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 119 35 SANGAT TINGGI
124 NNN 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 3 3 3 138 35 SANGAT TINGGI
125 NRA 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 102 35 TINGGI
126 NAB 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 123 35 SANGAT TINGGI
127 NPR 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 120 35 SANGAT TINGGI
128 NSS 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 120 35 SANGAT TINGGI
129 NFR 1 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 92 35 SEDANG
130 NRD 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 106 35 TINGGI
128 
 
 
131 OS 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 4 4 77 35 RENDAH
132 PR 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 99 35 TINGGI
133 PW 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 120 35 SANGAT TINGGI
134 RAW 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 35 SANGAT TINGGI
135 RA 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 3 74 35 RENDAH
136 RK 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 126 35 SANGAT TINGGI
137 RST 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 126 35 SANGAT TINGGI
138 RNS 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 121 35 SANGAT TINGGI
139 RC 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 135 35 SANGAT TINGGI
140 RRA 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 121 35 SANGAT TINGGI
141 RFN 4 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 35 SANGAT TINGGI
142 RRWC 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 4 3 114 35 SANGAT TINGGI
143 RYA 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 106 35 TINGGI
144 RAP 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 96 35 SEDANG
145 RMA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100 35 TINGGI
146 RH 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 35 TINGGI
147 RLS 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 92 35 SEDANG
148 SA 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 1 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 74 35 RENDAH
149 SGR 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 126 35 SANGAT TINGGI
150 SBN 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 123 35 SANGAT TINGGI
151 SE 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 119 35 SANGAT TINGGI
152 SPF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 111 35 TINGGI
153 SKU 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 35 TINGGI
154 SIP 3 4 1 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 2 3 4 3 3 3 4 108 35 TINGGI
155 SRA 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 1 4 2 3 2 99 35 TINGGI
156 SEA 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 122 35 SANGAT TINGGI
157 SMP 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 117 35 SANGAT TINGGI
158 SDN 4 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 121 35 SANGAT TINGGI
159 ST 3 4 2 2 4 1 4 3 4 3 3 3 1 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 101 35 TINGGI
160 TJW 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 102 35 TINGGI
161 VBN 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 113 35 TINGGI
162 VNA 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 101 35 TINGGI
163 WHY 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 35 TINGGI
164 WKW 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 97 35 TINGGI
165 WRA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 105 35 TINGGI
166 YH 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 35 TINGGI
167 YPS 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 111 35 TINGGI
168 ZRA 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 112 35 TINGGI
169 ZZR 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 112 35 TINGGI
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NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000
07 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA 
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 
VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 
    VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR000
34 VAR00035 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
 
[DataSet1]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 169 99.4 
Excludeda 1 .6 
Total 170 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.921 35 
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LAMPIRAN HASIL UJI POST-TEST 
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Lampiran 6. Hasil Uji Post-test 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 SA 3 3 1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 1 3 2 2 4 1 2 4 2 4 2 2 4 97 35 TINGGI
2 HY 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 35 TINGGI
3 AE 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 99 35 TINGGI
4 FH 4 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 104 35 TINGGI
5 IS 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 106 35 TINGGI
6 IM 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 109 35 TINGGI
7 KY 3 2 2 3 2 1 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 77 35 RENDAH
8 MR 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 75 35 RENDAH
9 RA 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 84 35 SEDANG
10 HA 3 1 2 2 3 1 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 74 35 RENDAH
11 BF 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 3 3 1 1 3 1 3 3 1 73 35 RENDAH
12 OS 2 1 3 2 3 3 2 2 1 3 1 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 83 35 SEDANG
nM N KATEGORISASI
KOMUNIKASI INTERPERSONAL
NO NAMA
KOMUNIKASI INTERPERSONAL
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LAMPIRAN Z TABEL DAN T TABEL 
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Lampiran 7. Z Tabel dan T Tabel 
T Tabel 
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Z Tabel 
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LAMPRAN SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN 
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Lampiran 8. Keterngan Persetujuan 
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LAMPIRAN SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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